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KATA PENGANTAR

Sambutan Kepala Loka POM di Kabupaten Banyumas
Bismillahirrahmanirrahim.
Assalamualaikum wa Rahmatullahi wa Barakatuh.
Selamat Pagi, Salam Sejahtera Bagi Kita Semua, Shalom,

Om Swastiastu, Namo Buddhaya, Salam Kebajikan.

Puji dan syukur kami panjatkan
kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas
rahmat dan karunia-Nya sehingga Laporan
Tahunan Loka POM di Kabupaten
Banyumas Tahun 2023 dapat diselesaikan
| dengan baik dan tepat waktu. Tugas
pengawasan Obat dan Makanan di 4
j (empat) wilayah kerja kami, yaitu
LA Kabupaten  Banjarnegara, Kabupaten
Purbalingga, Kabupaten Banyumas,

Kabupaten Cilacap dirangkum hasilnya

dalam bentuk Laporan Tahunan Loka POM

I ‘ 4 ')“.‘\ P - CSEN di Kabupaten Banyumas Tahun 2023.
Laporan Tahunan ini disusun sebagai tindak lanjut untuk memenuhi amanat
Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 192 Tahun 2022
tentang Pedoman Monitoring, Evaluasi, dan Pelaporan Pelaksanaan Program dan

Kegiatan di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Laporan ini juga sebagai bentuk pertanggungjawaban Loka POM di Kabupaten
Banyumas kepada masyarakat dan para pemangku kepentingan atas pelaksanaan

tugas pokok dan fungsi serta kewenangan dalam melaksanakan tugas pemerintahan




di bidang pengawasan obat dan makanan sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku, dan diharapkan dapat menyajikan gambaran data dan
informasi terkait pelaksanaan kegiatan yang telah dilaksanakan oleh Loka POM di
Kabupaten Banyumas selama tahun 2023 serta dapat dijadikan sarana dalam
memantau dan mengevaluasi capaian kinerja, serta sebagai bahan pertimbangan dan
perbaikan dalam pelaksanaan kegiatan di tahun 2024.

Loka POM di Kabupaten Banyumas berkomitmen tinggi dalam peningkatan
pelayanan publik dan pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
dengan melaksanakan Perjanjian Kerja Sama (PKS) dengan Dinas Penanaman Modal
dan Perizinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Banyumas untuk melaksanakan
pelayanan terpadu di Mal Pelayanan Publik Kabupaten Banyumas, Mal Pelayanan
Publik Kabupaten Purbalingga, dan Mal Pelayanan Publik Kabupaten Cilacap.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua mitra kerja Loka POM
di Kabupaten Banyumas dan semua pihak terkait yang telah bekerja sama dan
mendukung pelaksanaan tugas-tugas pengawasan Obat dan Makanan di wilayah
kerja Loka POM di Kabupaten Banyumas serta tim penyusun yang telah bekerja keras
menyelesaikan Laporan Tahunan Tahun 2023. Semoga Laporan Tahunan Tahun

2023 ini bermanfaat bagi peningkatan kinerja di masa mendatang.

Wabillahi Taufig wal Hidayah, Ihdinasshiratal Mustagiim
Wassal amudbdal ai kum wa Rahmatul |

Om Shanti Shanti Shanti Om.

ahi




DAFTAR ISI

KATA PENGANT AR ... e e e e e e e e e e e eaas i

SAMBUTAN KEPALA UPT ..ottt ettt e e e e e e e s [

DAFTAR IS oot e e e et e e e e e e e e s ba e eeeeeas i

DAFTAR TABEL ..o e e e e een Vii

DAFTAR GAMBAR ..ot eaa s Vil

DAFTAR LAMPIRAN .ottt ettt ettt e e e e e e e e e e e e e s s nnssbaneeeeeeas Xi

HIGHLIGHT KEGIATAN .ottt e e e e e e e e s Xiv
BAB | PENDAHULUAN

A. Gambaran Umum INSHEUST ........uuiiiiieiiiiiiiiiiiiee e 1

1. Tugas Pokok dan FUNGSI ..........cccuviiiiiiieeiiicecie e, 2

2. Visi dan Misi Badan POM ...........cccvviiiiiiiiiiiiiiiiiiiieieeeeeeeeeeeeeeeee 6

3. Budaya OrganiSasi ...........ceeeieeiiiiiiiiiiiiiiiiiieeieeeeeeeeeee e 7

4. Kegiatan UtamMa .............eeeumiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieieeeieenineneeenes 8

5. Kegiatan Priofitas ........c.ccccoviiiiiiiiiiiee e 9

BAB Il KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN
LINGKUNGAN EKSTERNAL

A. Data Umum Wilayah Kerja ..........ccccuviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiie 14
1. Luas Wilayah Kerja .........ccccccoiimmimiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiaes 14
2. Jumlah Kabupaten/ Kota ..........cccccevviiiiiiiieiiieeeiiee e, 15
3. Pola Transportasi UPT BPOM di Wilayah Kerja .................... 15
4. Lama Waktu Perjalanan Ke Wilayah Kerja .......ccccccccvvvvvinenn. 16
5. Waktu Yang Diperlukan Di Satu Wilayah Kerja ..................... 16
B. Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/ Kota ............ 16
1. Jumlah Industri Farmasi .........ccoeveieiiiiiiiiiiiee e 16

2. Jumlah Fasilitas Bahan Baku Obat/ Produk Biologi/ Sarana Khusus

(unit transfusi darah, radiofarmaka, laboratorium sel punca) ... 17
3. Jumlah Industri Obat Tradisional (I0OT) .......ccccceeviviiiiiiieiiiiin. 17
4. Jumlah Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA) ............ccovveiieees 17
5. Jumlah Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) ............ceeeeennnn.




A.

6. Jumlah Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) ...........ccceeeenes 17

7. Jumlah Industri Farmasi Yang Memproduksi Suplemen
KESENATAN ....eeiiiiii i e 17

8. Jumlah Industri Farmasi Yang Memproduksi Obat Kuasi ....... 18

9. Jumlah Industri Pangan Yang Memproduksi Suplemen

KESENATAN ....uiiiieie e 18
10.Jumlah Industri KOSMEtIK ........cooveiieiiiiiiiiiiiiieeeee e 18
11.Jumlah Industri Farmasi Yang Memproduksi Kosmetik .......... 18
12. Jumlah Industri Pangan .........cccccceeviiiiiiiiiii e 18
13.Jumlah Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) ...........ccccc..... 18
14.Jumlah Pedagang Besar Farmasi (PBF) ...........ccccccccvviiinnnnnnns 18
15.Jumlah APOLEK ....eeeeieeeeee e 19
16.Jumlah TOKO ODAL ........uuuuuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeaeanes 19
17.Jumlah Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP) ...........cccccccvinnnns 19
18.Jumlah Rumah SakKit .............ciiiiiiiiiiiecc e 19
19.Jumlah PUSKESIMAS .........uuuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieinnnnnnnnnneennnanes 19
20.Jumlah KHNiK ..o 19
21.Jumlah Lain-Lain (praktek dokter dan bidan) .......................... 20
22.Jumlah Kantor Kesehatan Pelabuhan .................cccoooool 20
23.Jumlah Fasilitas Distribusi Obat Tradisional ........................... 20
24.Jumlah Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan ................... 20
25.Jumlah Fasilitas Distribusi KosmetiK ..........cccccevviciiiiiienninnnnnes 20
26.Jumlah Klinik Kecantikan ..........ccccccoiiiiiiiieiiieecie e 20
27.Jumlah Sarana Peredaran Pangan Olahan ............................ 21
28.Jumlah Sekolah Dasar (SD) Menurut Kabupaten/ Kota .......... 21

LINGKUNGAN INTERNAL
Luas Tanah dan Bangunan .....................eeeeeeeeeeeieeeeee. 21
Status KepemiliKan ..........ccoooiiiiiiiii e 21
RUMAN DINAS ... 22

moo®

PENEIANGAN ...eviiii e

Sarana Komunikasi




BAB Il

F. SUMDET AIN o 22
G. KeNAraan .......uuuuiiiiiiiiiiiiie e 22
H. Sumber Daya ManuUSIa ..............euuiiiiimiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeees 22
I.  Pengembangan KOMPEeteNSi ......ccccevveeeiiiiiiiiiiiiiiie e 23
J. Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji ..........cccccevvvvvviniinnneenn. 25
K. Jumlah Ruang Lingkup dan Peta Kemampuan Pengujian ........... 25
L. Pelatinan Uji ProfiSIENSI .........uuiiiiiiiiiiiiiiiiiieeee e 25
M. Jumlah Peralatan Laboratorium Pengujian Sesuai Standar Minimal
Laboratorium UPT BPOM ..........uuuuuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieinniieienneene. 25
N. Daftar Inventaris Kantor ..........cccoeeeiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeceicin e e e 25
O. Sertifikasi/ Akreditasi/ Penghargaan .............cccccoeeviiiiieiieeeee, 25
P. Kerja Sama Berupa Kesepakatan Bersama (MoU) dan Perjanjian
(T = RS Y= L1 4 - 28
Q. Pengadaan Barang/ Jasa .........ccccceeeeiieiie e 30
R ANQUAIAN. ....cecee e 31
S. Laporan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) ...................... 31

HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN
A. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN, DAN KEMANFAATAN

(@] N P ERRRS 32

1. Kegiatan Sampling Produk Terapetik/ Obat ...........ccccccceeeenneee. 32

2. Pengawasan Fasilitas Distribusi dan Fasilitas Pelayanan
Kefarmasian.........oooo e 34

3. Pengawasan Sarana Produksi Obat ..............cccoeevivviiiiiiineeeenn. 40

B. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN, DAN KEMANFAATAN PRODUK

OBAT TRADISIONAL DAN SUPLEMEN KESEHATAN ................ 41

1. Kegiatan Sampling Produk Obat Tradisional dan Suplemen
KESENATAN ... 41

2. Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Tradisional & Suplemen
KESENATAN ..o 45

3. Pemeriksaan Sarana Produksi Obat Tradisional .....................



C. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN & KEMANFAATAN
KOSMETIK .. e e e e e e eaas 47
1. Kegiatan Sampling Produk KosmetiK ..............ccccevvviiiiiinnneenn. 47
2. Pemeriksaan Sarana Distribusi KosmetiK ..........cccccvvvviiinnnnnn. 49
3. Pemeriksaan Sarana Produksi KosmetiK ..............ccccccvvniinnnnnes 50
TINDAK LANJUT/ REKOMENDASI
1. Fasilitas Pelayanan Kefarmasian ..........cccccccoovvieiiiiiiiiiiiinnnnenn. 50
2. Fasilitas Distribusi atau Penyaluran Sediaan Farmasi ............. 51
3. Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan............ccccccuvvveieeeen.. 52
4. Fasilitas Distribusi Distribusi Obat Tradisional .......................... 53
5. Fasilitas Distribusi KOSmetiK .........cccccooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiinnn. 54
6. Fasilitas Distribusi Pangan ............cccccccoiimiiiiiiniiiiiiiiiiiiiinnns 55
D. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN PRODUK DAN KEMASAN
PANGAN oot e e e e e e e eaeas 56
1. Kegiatan Sampling Produk Pangan .............cccccccvviiiiiiinnnnnnnnn. 56
2. Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan ...............cccccccccvinnnne. 58
3. Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan .............cccccccceveeineennnn. 59
4. Pengawasan Pangan Intensifikasi Hari Raya Idul Fitri, Natal, dan
TahunN Baru ..o, 60
E. SERTIFIKASI PRODUK DAN FASILITAS PRODUKSI DAN/ATAU
DISTRIBUSI OBAT DAN MAKANAN ..o, 62
F. PEMANFAATAN IKLAN DAN LABEL ...vvviiiiiieeeeiiiiiiieieece e 72
G. PENYIDIKAN KASUS TINDAK PIDANA DI BIDANG OBAT DAN
MAKAN AN e e e 74
H. PEMBERDAYAAN MASYARAKAT/ KONSUMEN ......cccccccvveeiinnne 78
1. Unit Pelayanan Pengaduan Konsumen (ULPK) ..........ccccccuuuee. 78
2. Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) ...........ccccoeivieiinnnnnnn. 81

BAB IV PENUTUP

PERMASALAHAN ... 99
KESIMPULAN ... 100
SARAN 100

Vi




DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Waktu Yang Diperlukan Di Satu Wilayah Kerja .........cccccccvvvvvvennnnne. 16
Tabel 3.1 Rincian Rekomendasi Yang Diterbitkan Oleh Loka POM di

Kabupaten Banyumas Untuk Sarana Produksi dan Distribusi Obat

dan MaKanan............coouuiiiiiiiiii e 51
Tabel 3.2 Hasil Pengawasan lklan dan Label Obat Dan Makanan ................. 54
Tabel 3.3 Daftar Sosial Media ...........ccoeeviiiiiiiiiiie e 73

DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Struktur Organisasi Loka POM ..., 1
Gambar 1.2 Struktur Koordinasi Loka POM di Kabupaten Banyumas .............. 2
Gambar 1.3 Budaya Organisasi Badan POM ...........cccccooiiiiiiiiiiiiiiiiiie e, 3
Gambar 1.4 Core Value ASN BerAKHLAK .....oooiiiiii, 8
Gambar 2.1 Peta Provinsi Jawa Tengah ...........cccooooiiii, 14
Gambar 2.2 Waktu Perjalanan Menuju Titik Tengah Kabupaten ..................... 16
Gambar 2.3 Profil Pegawai Berdasarkan Usia Tahun 2022 ............................ 23

Gambar 2.4 Profil Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan Tahun 2022 ..... 24
Gambar 2.5 Jumlah dan Jenis Pengembangan Kompetensi SDM

TaNUN 2022 ... 24
Gambar 2.6 Sertifikasi SNI ISO 9001:2015 Manajemen ..........ccccceeeeeeeeeeeeennns 26
Gambar 2.7 Piagam Satuan Kerja Terbaik Sebagai Implementasi

Penggunaan Kartu Kredit Pemerintah ..........cccccccviiiiiiiiiiinnnn. 27
Gambar 2.8 Piagam Terbaik Il sebagai Pelaksanaan Rekon Gaji Tercepat .. 27

Gambar 3.1 Hasil Pengawasan Sampling Produk Obat ............cccccooeevviinieens 33
Gambar 3.2 Hasil Pengujian Sampel Produk Obat .............ccccooeeeiiiiiiieiiinnnnnn. 34
Gambar 3.3 Hasil Pemeriksaan Sarana Apotek ..........ccoovvviiiiiii 35
Gambar 3.4 Hasil Pemeriksaan Sarana Puskesmas ............cccooeeiiii, 36
Gambar 3.5 Hasil Pemeriksaan Sarana KIinik ............ccoooiiiiiiiiiiiieeeeens 37

Gambar 3.6 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Rumah Sakit ........cccevvenvennen...

Vii



Gambar 3.7 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana PBF ............cccccoeiiiiii, 39
Gambar 3.8 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Toko Obat Berizin ................... 40
Gambar 3.9 Profil Hasil Pengawasan Sarana Produksi Obat ......................... 41
Gambar 3.10 Profil Hasil Pengawasan Sampling Rutin Obat Tradisional ....... 42

Gambar 3.11 Profil Hasil Pengawasan Sampling Non Rutin Obat Tradisional

Gambar 3.13 Profil Hasil Pengawasan Sarana Distribusi Obat Tradisional .... 45

Gambar 3.14 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Suplemen

KESENATAN ....ueeiiiie e 45
Gambar 3.15 Profil Hasil Pemeriksaan Sarna Produksi Obat Tradisional ...... 47
Gambar 3.16 Profil Hasil Pengawasan Sampling Rutin Kosmetik ................... 48
Gambar 3.17 Profil Hasil Pengawasan Sampling Non Rutin Kosmetik ........... 49
Gambar 3.18 Profil Hasil Pengawasan Sarana Distribusi Kosmetik ................ 50
Gambar 3.19 Profil Hasil Pengawasan Sarana Produksi Kosmetik ................. 50

Gambar 3.20 Profil Tindak Lanjut/ Rekomendasi Fasilitas Pelayanan
Kefarmasian .......... coooooiiiiiii e 51

Gambar 3.21 Profil Tindak Lanjut/ Rekomendasi Fasilitas Distribusi atau
Penyaluran Sediaan Farmasi .........ccccoovveeeeiieiiiiiiiiee e, 52

Gambar 3.22 Profil Tindak Lanjut/ Rekomendasi Fasilitas Distribusi

(00 E] 1 1] 11U 52
Gambar 3.23 Profil Tindak Lanjut/ Rekomendasi Fasilitas Distribusi

(01 1= 1] PP 53
Gambar 3.24 Profil Hasil Pengawasan Sampel Rutin Produk Pangan

OlaNAN ..o e 54
Gambar 3.25 Profil Hasil Pengawasan Sampel Non Rutin Produk Pangan

Olanan ... 54
Gambar 3.26 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan .................. 55
Gambar 3.27 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan MD ............ 60

Gambar 3.28 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan IRTP ..........

viii



Gambar 3.29 Profil Hasil Intensifikasi Sarana Distribusi Pangan Olahan ........ 61

Gambar 3.30 Profil Temuan Penyimpangan pada 46 Sarana Distribusi Pangan

Olahan Yang Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK) ..........cc.c.oeo.... 61

Gambar3.3l1Pembukaan Acar a DeSkRegistiasi DalaandRangka a n
Jemput Bola Registrasi Pangan Ol ahano
Daerah Kabupaten Banyumas ..........ccccccevviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieieeee, 62

Gambar 3.32 Konsultasi Registrasi Pangan Olahan dengan Evaluator

T ] (= 1 R PU 63
Gambar 3.33Penyerahan Nomor Izin Edar (NIE) Pangan Olahan Secara Simbolis

Kepada Pelaku Usaha ... 63
Gambar 3.34 Hasil Operasi Intelejen Berdasarkan Jenis Komoditi ................. 65
Gambar 3.35 Tindak Lanjut KasUS ...........cceiiiiieeiiiiiiiiie e e e e e 66
Gambar 3.36 Profil Permintaan Ahli Dari Penyidik Polri .............cccccoiiieiiinnnn, 68
Gambar 3.37 Grafik Jumlah Layanan Berdasarkan Jenis Produk ................... 69
Gambar 3.38 Grafik Jumlah Layanan Berdasarkan Jenis Pekerjaan .............. 70

Gambar 3.39 Grafik Jumlah Layanan Berdasarkan Mekanisme Menjawab .... 70
Gambar 3.40 Pelatihan CDOB Bagi PBF dan Migrasi Perizinan Melalui OSS

Gambar 3.41Dialog Pengembangan Herbal Nusantara Melalui Perkuatan
Sinergitas Penta Heliks di Kabupaten Cilacap ..........ccccccvvvvnnnnn. 72
Gambar 3.42Bimbingan Teknis dan Pemilihan Duta Jamu Aman Dalam Program
Badan POM Goes To School / Campus di Purwokerto
BaNYUMAS ..o e 73
Gambar 3.43 Indeks Efektivitas KIE Loka POM di Kabupaten Banyumas ...... 79




Tabel 1A
Tabel 1B
Tabel 1C

Tabel 1D

Tabel 1E

Tabel 2A
Tabel 2B
Tabel 2C
Tabel 2D
Tabel 2E
Tabel 2F
Tabel 2G
Tabel 3A
Tabel 3B
Tabel 4A
Tabel 4B
Tabel 4C
Tabel 4D
Tabel 4E
Tabel 4F

Tabel 5

Tabel 6A
Tabel 6B
Tabel 6C
Tabel 6D

DAFTAR LAMPIRAN

Sampling dan Pengujian Rutin Obat Dan Makanan

Sampling dan Pengujian Non Rutin Obat dan Makanan

Sampling dan Pengujian Sederhana Obat dan Makanan Dengan Rapid

1221 S L PP 103
Sampling dan Pengujian Kimia Sesuai Regionalisasi

=T oY) = 1 (] 1 1 o USRS 103
Sampling dan Pengujian Mikrobiologi Sesuai Regionalisasi
Laboratorium ......oooeeeeeeeceeeeeee e 104
Hasil Pengujian Obat Menurut Parameter Uji ...........ccccevveeeevenennn, 104
Hasil Pengujian Obat Tradisional Menurut Parameter Uji ............ 105
Hasil Pengujian Suplemen Kesehatan Menurut Parameter Uji .... 105
Hasil Pengujian Sampel Kosmetik Menurut Parameter Uji ........... 106
Hasil Pengujian Pangan Menurut Parameter Uji ............ccoevveeeees 107
Hasil Pengujian Mikrobiologi Menurut Parameter Uji .................... 108
Hasil Pengujian Mikrobiologi Menurut Parameter Uji .................... 110

Jenis Bahan Kimia Obat (BKO) dalam Sampel Obat Tradisional . 111

Jenis Bahan Berbahaya/ Dilarang dalam Sampel Kosmetika ....... 111
Evaluasi Umum Prioritas Sampling ..., 112
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Tradisional ................... 114
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Kuasi..................cceeeeen. 116
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Suplemen Kesehatan ........... 116
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Kosmetik ..............ccccooeeei. 117
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Pangan dan Kemasan

PaNQAN ..o 118
Hasil Pengujian Barang Bukti Kasus Eksternal ..................cccccee. 120
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat ................ccccooeeeii. 120
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat Tradisional ............... 121
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Suplemen Kesehatan ....... 122

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Kosmetik




Tabel 6E Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Pangan .................cceeeee. 123
Tabel 7A Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat, Fasilitas Pelayanan

Kefarmasian, dan Kantor Kesehatan Pelabuhan.......................... 124
Tabel 7B Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat Tradisional,

Suplemen Kesehatan, dan KosmetiK .........cccccevvviiiiiiiiiiiicceiiiinnnn, 127
Tabel 7C Pemeriksaan Sarana Peredaran Pangan Olahan .............ccccc....... 129
Tabel 8A Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat dan Makanan (Internal).... 130
Tabel 8B Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat dan Makanan (Eksternal). 132
Tabel 9  Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan Distribusi Obat dan

1Y = 1= T3 = o USSR 134
Tabel 10 Pengawasan Iklan Sediaan Farmasi dan Makanan ...................... 135
Tabel 11 Pengawasan Label/ Penandaan Sediaan Farmasi dan Makanan 136
Tabel 12A Data Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan ........................... 136
Tabel 12B Data Tautan Pelanggaran Siber dalam Peredaran Obat dan Makanan

yang Ditindaklanjuti dengan Rekomendasi Takedown .................. 137

Tabel 12C Data Rekomendasi Analisis Kejahatan Obat dan Makanan yang

DitindakKIanjuti .........cooeeeieiiieecee e 137
Tabel 13 Hasil Operasi Intelijen Obat dan Makanan ...........ccccccceeeveieeenennenes 138
Tabel 14 Penyidikan di Bidang Pengawasan Obat dan Makanan ............... 139
Tabel 15A Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) .................... 140
Tabel 15B Rincian Kegiatan KIE Langsung Ke Masyarakat .......................... 142
Tabel 15CRincian Kegiatan KIE Media Sosial ...........cc.cccovvvvviiiiiiiiiiieeeeeeeees 159
Tabel 15D Rincian Kegiatan KIE Median Lain Selain Media Sosial................ 166
Tabel 16A Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan .............. 169

Tabel 16B Rujukan Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan 170
Tabel 16CLayanan Informasi Publik Pejabat Pengelola Informasi dan
Dokumentasi (PPID)......cooooeiiieeee 171
Tabel 17 Penggolongan Konsumen Berdasarkan Profesi .............cccceeeeel 172
Tabel 18 Sarana Yang Dipergunakan Konsumen Dalam Menyampaikan
Pengaduan/Pertanyaan ...........ccccoooevvviiieeeiiiii e 172

Tabel 19A Data Keracunan Berdasarkan Penyebab Keracunan ...................

Xi



Tabel 19B Data Kasus Keracunan Berdasarkan Kelompok Usia .................. 174
Tabel 19CFrekuensi Kasus Keracunan ............cceuuuiiiiiinieiiiiieiiiiiiineeeeeeeeeeenns 175
Tabel 19D Data Kasus Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan (KLB KP) .. 176
Tabel 20A Desa yang Diintervensi Keamanan Pangan .............ccccceeeeeeeeeennnn, 179

Tabel 20B Intensifikasi Pengawasan Desa yang Diintervensi Keamanan

PanQan ......oooeie 181
Tabel 21A Bimtek Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah

(PIAS) it a e e e e 181
Tabel 21B Sosialisasi Sekolah Perluasan Program Pangan Jajanan

ANnak Sekolah (PJAS) ... 181
Tabel 21C Sekolah yang di Sertifikasi PJAS Aman ........ccccccccvvviiiiiiiiiininnnnn. 182
Tabel 21D Hasil Sampling dan Pengujian Intervensi Keamanan Pangan

Jajanan Anak Sekolah (PJAS) ... 182

Tabel 22A Bimtek dan Pelatihan Pelaksanaan Pasar Pangan Aman
Berbasis KOMUNITAS..........coeuuiiiiiiieieeeeeeeiicne e e 183
Tabel 22B Hasil Sampling dan Pengujian Monitoring dan Evaluasi Pasar
Pangan Aman Berbasis Komunitas................cccoeeevvviiiiiiiieeeeeeeen, 184

Tabel 23A Pendampingan Penerapan Cara Produksi Obat Tradisional

yang Baik (CPOTB) Bagi UMKM Obat Tradisional........................ 187
Tabel 23B Pendampingan Penerapan Cara Produksi Kosmetik Yang Baik

(CPKB) Bagi UMKM Kosmetik Tradisiona.............cccceeeeeevereevnnnnnnn. 187
Tabel 23CPendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang

Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan..............cccccoeeeieein. 188
Tabel 24 Keterjangkauan Pengawasan ...............uueeeieeeeeeeieeeiiiiiieeeeeeeeeeennns 189
Tabel 25 Jumlah Penduduk ... 189
Tabel 26 Sarana dan Prasarana ..........cccocccevvvveeiiiiiinieee e e e e eeeennes 189
Tabel 27 Sumber Daya Manusia (SDM) ... 191
Tabel 28 Profil Pegawai Menurut Pendidikan dan Unit Kerja ...................... 191
Tabel 29 Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji........cccccocovvvuiiiieiiiinnennnns 191
Tabel 30 Uji Profisiensi / Uji Banding dan Uji Kolaborasi ..............ccccceeeeee, 192

Tabel 31A Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Kimia ...........ccocvene...

Xii



Tabel 31B Uiji Profisiensi / Uji Banding dan Uji Kolaborasi .................cccceee. 225

Tabel 32 Sertifikasi/Akreditasi/Penghargaan.........ccccccccvvieiiiiiiiiiiiiiiiieeennnnnn. 233
Tabel 33AKEera Sama........ccooiviiiiiiiiiii 234
Tabel 33B Kerja Sama dan Penghargaan/RekognisSii............ccccuveeiiieeeenennnns 245
Tabel 34 Pengadaan Barang/Jasa .........cccceeeeevviiiiiiiiiiiie e eeeeeeanns 246
Tabel 35 Laporan Realisasi ANQQaran .........cccccccvvvviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeee 250
Tabel 36 Laporan Penerimaan PNBP ... 251
Tabel 37 Data Hasil Penilaian Terkait Fungsi Dukungan Manajemen ......... 250
Tabel 38 Data Produk Obat dan Makanan Beredar .........ccccccccvvvviiiiinnnnnnnn. 250

Xiii




HIGHLIGHHKEGIATAN TAHUN 2023

LOKA POM DI KABUPATEN BANYUMAS

Mall Pelayanan Publik di Kabupaten Purbalingga

Pendekatan layanan  masyarakat
melalui loket Mall Pelayanan Publik di
Kabupaten Purbalingga setiap hari
Kamis mulai akhir tahun 2022 diperkuat
melalui PKS dengan DPMPTSP Kab.
Purbalingga tanggal 03 Januari 2023
dengan Nomor KS.01.01.17B.01.23.46
dan Nomor 503/0005.1/2023. Petugas
yang menjaga layanan adalah pegawai
bagian Infokom dan Sertifikasi.

Loka Pengawas Obat dan Makanan di
Kab Banyumas terus melakukan
peningkatan pelayanan publik,

Xiv

berupaya mendekatkan dengan
masyarakat khususnya pelaku usaha di
bidang obat dan makanan yang berada
di Kabupaten Banyumas, Kabupaten
Cilacap, ,Kabupaten Purbalingga dan
Kabupaten Banjarnegara. Loka POM di
Kabupaten Banyumas membuka loket
layanan dan hadir di 3 Kabupaten, yaitu
Banyumas, Cilacap dan Purbalingga.
Loket layanan di Mall Pelayanan Publik

di Kabupaten/Kota tersebut hadir
dengan jadwal sebagai berikut :
1. Kabupaten Banyumas : Setiap hari

Senin, Selasa, Kamis dan Jumat
pukul 08.00 7 15.30 WIB

2. Kabupaten Cilacap Setiap hari
Rabu pukul 08.00 7 15.00

3. Kabupaten Purbalingga : Setiap hari
Kamis pukul 08.00 7 15.00.

Kehadiran Loket Loka POM di MPP
diharapkan dapat membantu dan
mempermudah pelaku usaha
mempersiapkan dokumen yang
dipersyaratkan dalam sertifikasi
penerapan CPPOB. Tidak jarang
konsumen  melakukan  konsultasi
tentang lay out sarana produksi dan
SOP.




Perjanjian Kerjasama dengan RRI Purwokerto untuk mendukung KIE elektronik

Dalam rangka meningkatkan kegiatan
Komunikasi, Edukasi (KIE) dan
Informasi yang semakin efektif dan
sebagai bentuk komitmen Loka
Pengawas Obat dan Makanan (POM) di

Kabupaten Banyumas dalam
melaksanakan kegiatan KIE sehingga
diagendakan Penandatanganan

Perjanjian Kerjasama (PKS) dengan
Lembaga Penyiaran Radio Republik
Indonesia (RRI) Purwokerto pada
tanggal 25 Januari 2023.

Penyusunan Kebijakan Bupati Cilacap terkait regulasi gula coklat sukrosa

Pemberitaan dan pengaduan kepada Bupati Cilacap, terkait produk gula olahan atau

gula coklat sukrosa yang diduga menggunakan pewarna tekstil (rhodamin B) yang

dapat membahayakan kesehatan manusia di Desa Kalijeruk Kecamatan

Kawunganten. Berdasarkan hal tersebut perlu dibuat Peraturan Bupati Cilacap terkait
regulasi gula coklat sukrosa. Badan POM termasuk Loka POM di Banyumas diminta

memberikan masukan terhadap regulasi tersebut.
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Joint Inspection bersama Dinas Kesehatan Kabupaten pada 4 Kabupaten
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Joint Inspection bersama Dinas Kesehatan Kabupaten (DKK) 4 Kab pada PIRT. Pada
tanggal 14 Februari 2023 bersama tim DKK Kab.Cilacap, melakukan pemeriksaan
terhadap sarana produksi gula coklat sukrosa, 11 April 2023 bersama dengan tim DKK
Kab.Banyumas melakukan pengawasan terhadap produsen kerupuk Cantir di Rawalo

Banyumas. Hasil pengawasan dituangkan dalam dokumen Berita Acara pemeriksaan

serta dilakukan tindak lanjut ditempat.

Monitoring Jejaring Keamanan Pangan Daerah (JKPD)
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Dilakukan rapat jejaring tim JKPD dan turun lapangan dilakukan pada bulan Maret
2023 menjelang lebaran. Hal ini sebagai persiapan pengawasan obat dan makanan
yang beredar pada bulan Ramadhan guna menjaga keamanan dan mutu.
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] Joint Inspection !rsama Tim JKPD 4 Kabupaten

! S , ] Joint Inspection bersama Tim JKPD 4

=/ Kabupaten pada tanggal 13-14 April
2023 bersama Tim JKPD Kab
Purbalingga, 5 dan 10 April bersama
dengan Tim JKPD Kab.Cilacap,
melakukan pengawasan pada sarana
distribusi pangan.

Intensifikasi Keamanan Pangan Bulan Puasa dan Menjelang Hari Raya Idul Fitri
2023 di Kabupaten Banyumas, Cilacap, Purbalingga dan Banjarnegara

Tres
RS T T

. . el |\
Loka POM di Kabupaten Banyumas elakukan Per:gawa;ar\w di retail modern maupun
pasar tradisional di empat Kabupaten yaitu Kab. Banyumas, Kab. Purbalingga, Kab.
Cilacap dan Kab. Banjarnegara. Kegiatan tersebut merupakan rangkaian Intensifikasi
Keamanan Pangan Bulan Puasa dan Menjelang Hari Raya Idul Fitri 2023 yang
merupakan kegiatan rutin tahunan Badan POM. Loka POM di Kab. Banyumas
melakukan pengawasan bersama dengan Tim Jejaring Keamanan Pangan (TJKPD)

di setiap Kabupaten tersebut, dengan beberapa temuan produk pangan TIE (Tanpa

Izin Edar), rusak dan kadaluarsa Sebagai tidak lanjut telah dilakukan pembinaa
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terhadap pihak sarana terkait cara pengelolaan dan distribusi produk pangan yang
baik. Uji cepat bahan pangan dilakukan di Pasar Sidodadi Kabupaten Cilacap dan
Pasar Segamas Kab.Purbalingga. Dalam pengujian cepat sampel menggunakan test
kit di Pasar Sidodadi Kabupaten Cilacap, masih ditemukan 1 sampel yang positif
mengandung pewarna Methanyl Yellow pada Tahu kuning, serta ditemukan 1 sampel
yang positif mengandung Boraks pada sampel Bleng di pasar Segamas. Sebagai tidak
lanjut akan dilakukan pembinaan terhadap pedagang-pedagang tersebut agar tidak

menjual kembali produk yang mengandung bahan berbahaya.

Joint Inspection Bersama Direktorat Pengawasan ONPP pada UTD PMI
Banyumas

Pada tanggal 9-10 Mei 2023 telah
dilakukan pemeriksaan di sarana UTD
PMI Kab.Banyumas oleh petugas Loka
POM Banyumas bersama tim Ditwas
ONPP, dihasilkan Berita Acara

Pemeriksaan serta Surat Tindak Lanjut

terkait hasil Pemeriksaan tersebut.
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Joint Inspection Bersama Dinas Kesehatan Kabupaten Banyumas Terkait

Penyaluran Obat Keras

Joint Inspection dengan Dinas Kesehatan Kab. Banyumas terkait aduan masyarakat
penyaluran obat keras di beberapa Toko Obat di Kab. Banyumas. Pelaksanaan
pemeriksaan pada tanggal 4 Mei 2023 oleh petugas pemeriksaan Loka POM di Kab.
Banyumas bersama dengan tim DKK Kab.Banyumas melakukan tindak lanjut
pengawasan atas aduan masyarakat terkait penyaluran obat keras di beberapa Toko
Obat di Kab.Banyumas. Pada pemeriksaan tersebut, ditemukan adanya potensi
maupun telah terjadi penyerahan obat keras maupun racikan obat keras sehingga
dilakukan pengamanan setempat barang bukti yang dilanjutkan dengan penyampaian
keterangan dalam BA Pemeriksaan di Kantor Loka POM di Kab. Banyumas untuk

selanjutnya ditindaklanjuti sesuai dengan peraturan yang berlaku.
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Peringkat Ill Pengelolaan Arsip Terbaik Tingkat Loka POM

DSC05234.JPG

BADAN POM

WORKSHOP PENYELENGGARAAN KEARSIPAN 2023
(IMPLEMENTASI SPBE BIDANG KEARS.PAN)
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Workshop Penyelenggaraan Kearsipan Tahun 2023 (Implementasi SPBE Bidang
Kearsipan) Badan POM, yang tahun ini diselenggarakan di Yogyakarta, tepatnya di
Sheraton Mustika Hotel, pada tanggal 10-12 Mei 2023 dengan mengusung Tema :
Smart Archives, Smart Government yang diikuti oleh seluruh Arsiparis dan Pengelola
Arsip di lingkungan Badan POM. Puncak acara dilaksanakan penganugerahan
penghargaan juara terbaik 1, 2 dan 3 hasil Pengawasan Kearsipan internal Badan
POM Tahun 2022 untuk Unit Pengolah Pusat, Unit Kearsipan Il dan Unit Kearsipan IIl.
Loka POM di Banyumas mendapatkan penghargaan berupa peringkat ke 3 dalam

penghargaan hasil pengawasan kearsipan internal Unit Kearsipan Il1.
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Kitchen Inspection Kegiatan Pengamanan Makanan VVIP Wakil Presiden RI
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Pengawasan keamanan makanan dalam rangka kegiatan Kitchen Inspection oleh
petugas Loka POM di Kab. Banyumas dilaksanakan pada Hari Senin tanggal 26 Juni
2023. Kegiatan pengamanan makanan VVIP Wakil Presiden RI dilakukan di Tambak
Budidaya Udang berbasis Kawasan (BUBK) Kecamatan Petanahan Kabupaten
Kebumen, Jawa Tengah. Pengamanan dilakukan sebagai kegiatan pengawasan
dalam acara Panen Perdana Udang Vaname di Tambak Budidaya Udang Berbasis
Kawasan (BUBK) di Kecamatan Petanahan Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah.
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Peringkat 3 Pengelolaan BMN Tingkat Loka POM
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Loka POM di Banyumas menerima penghargaan juara 3 Kategori Satuan Kerja Loka
POM sebagai Satuan Kerja Terbaik di Bidang Pengelolaan BMN di Lingkungan Badan
POM tahun 2022. Penghargaan tersebut diserahkan langsung oleh Kepala Biro
Umum BPOM, Antonius Tarigan di Jakarta pada bulan Juni 2023.
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Petugas Pelayanan Berkinerja Terbaik Il di MPP Kab. Banyumas

PETUGAS p
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DPMPTSP Kabupaten Banyumas beserta seluruh petugas pelayanan gerai di Mal
Pelayanan Publik (MPP) Kabupaten Banyumas pada 10 Juli 2023 melaksanakan apel
pagi dan pengumuman petugas pelayanan berkinerja baik bulan Juni 2023. Apel
dipimpin oleh Kepala DPMPTSP Kabupaten Banyumas Bu Irawati, SE. Petugas Loka
POM di Kabupaten Banyumas mendapatkan Petugas Pelayanan Berprestasi Terbaik
[l yaitu Siska Indriarsih, STP. Dengan apresiasi tersebut diharapkan pelayanan di
MPP Kabupaten Banyumas semakin meningkat dan memberikan kinerja yang lebih
baik.
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Joint Inspection bersama BBPOM Semarang di sarana produsen obat
tradisional kategori IOT dan IEBA

Joint Inspection bersama BBPOM di Semarang di sarana produsen obat tradisional
kategori IOT dan IEBA yang dilaksanakan pada 25 s.d 26 Juli 2023 pada sarana 0T
PT.Herba Emas Wahidatama dan IEBA Indesso Aroma yang terbagi dalam 2 (dua) tim
pada kesempatan yang sama. Audit dilakukan oleh petugas Loka POM Banyumas
bersama tim inspeksi BBPOM di Semarang, dihasilkan Berita Acara Pemeriksaan

serta Surat Tindak Lanjut terkait hasil Pemeriksaan tersebut.
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Joint Inspection Bersama Direktorat Pengawasan OTSK Terkait Pengamanan

Produk Obat Tradisional Mengandung BKO

Joint Inspection dengan Dit. Pengawasan OTSK terkait penelusuran hasil uji
laboratorium terhadap produk mengandung BKO di sarana produksi OT di wilayah
kerja Loka POM Banyumas. Pemeriksaan tersebut merupakan tindak lanjut atas hasil
sampling obat tradisional oleh Badan POM untuk parameter BKO. Pada tanggal 3-4
Juli 2023, petugas pemeriksaan Loka POM di Kab. Banyumas bersama dengan tim
Direktorat Pengawasan Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan melakukan
pemeriksaan dan penelusuran serta pengamanan setempat terhadap salah satu
sarana produksi UKOT di Kab.Banyumas, terkait adanya kandungan BKO yang
ditemukan dalam produk OT). Dilakukan pengambilan sampel bahan ruahan, produk
pertinggal maupun bahan baku yang dicurigai untuk dilakukan pemeriksaan
laboratorium di Balai Besar POM di Semarang menggunakan mekanisme sampling
kasus. Berdasarkan hasil dari pengujian laboratorium, didapat hasil uji konfirmasi yang
menunjukkan adanya kandungan obat kimia turunan Sildenafil dan Dexametason
pada sebagian sampel yang diujikan. Pelaku usaha juga diinstruksikan untuk menarik

seluruh Produk yang terbukti mengandung BKO dari pasaran.
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Sosialisasi dan Desk Registrasi Pangan Olahan bersama dengan Direktorat
Registrasi Pangan Olahan

S Y

BADAN POM

Sosialisasi dan Desk Registrasi
dalam Rangka Jemput Bola Registrasi Pangan Olahan
Loka POM di Kabupaten Banyumas

Sosialisasi registrasi pangan dan desk registrasi pangan telah dilaksanakan pada
tanggal 13-14 Juli 2023 bekerja sama dengan Direktorat Registrasi Pangan Olahan.
Kegiatan sosialisasi registrasi pangan olahan diikuti oleh 45 orang peserta dari
kalangan pelaku usaha pangan serta dinas-dinas terkait dari 4 kabupaten yang berada
dibawah pengawasan Loka POM Banyumas, seperti Dinas Kesehatan serta Dinas
Perindustrian dan Perdagangan. Paparan materi disampaikan oleh narasumber dari
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kab.
Purbalingga, Dinas Tenaga Kerja, Koperasi dan UKM Kab. Banyumas serta Direktorat

Registrasi Pangan Olahan.
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Sedangkan kegiatan desk registrasi pangan diikuti oleh 23 pelaku usaha pangan yang
sedang dalam proses pendaftaran produk. Pelaku usaha dilayani langsung oleh
evaluator dari Direktorat Registrasi Pangan Olahan. Pada kegiatan tersebut, terdapat
13 akun perusahaan pelaku usaha yang berhasil diaktivasi dan 15 Nomor Izin Edar
(NIE) yang berhasil diterbitkan.

Pendampingan UMK Kosmetik
Pada tahun 2023, Loka POM di Kab. Banyumas melakukan pendampingan terhadap
1 pelaku usaha UMKM kosmetik, yaitu CV Almas Estetika Jaya. Petugas telah
melakukan pendampingan dalam perancangan layout bangunan sarana produksi dan
pengajuan persetujuan denah ke Direktorat Pengawasan Kosmetik. Pada bulan
Agustus 2023, pelaku usaha sudah mendapatkan persetujuan denah dan sedang
melakukan renovasi sarana produksi serta mempersiapkan dokumen mutu yang

dibutuhkan untuk pengajuan Sertifikasi CPKB (Cara Pembuatan Kosmetik yang Baik).
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Pemerintah Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah, menghibahkan satu bidang tanah
kepada Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) untuk pembangunan gedung
perkantoran dan laboratorium Unit Pelaksana Teknis Badan POM di Banyumas. Hibah
tersebut ditandai dengan penyerahan sertifikat tanah dari Bupati Banyumas Achmad
Husein kepada Kepala Loka POM Banyumas Winanto di Ruang Joko Kahiman,
Pendopo Sipanji, Purwokerto, Banyumas, Selasa. Kepala Badan Keuangan dan Aset
Daerah Kabupaten Banyumas Amrin Ma'ruf mengatakan luas tanah yang dihibahkan
Pemkab Banyumas kepada BPOM seluas 4.500 meter persegi. Lokasinya di sebelah
timur gedung IPHI (Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia) Kabupaten Banyumas yang
masuk wilayah Kelurahan Tanjung, Kecamatan Purwokerto Selatan.
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Program Pasar Aman Pasar Bukateja dilakukan bersama Pemerintah Daerah
Purbalmgga
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7,4307S 109, 4330E
14 Jalan Kecombréh

Kecamatan Bukat Ja

Kabupaten PUrBalingga

Javfr}a iTengah

’anasan Keamanan dan Mutu Pangan Segar

= 29 Sep 2023 09.04.28

Pengujian pangan menggunakan testkit BB untuk program Pasar Aman Pasar
Bukateja dilakukan bersama Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kab
Purbalingga, dan Dinas Kesehatan Kab Purbalingga (Terjadwal 5 kali dari bulan
Agustus sampai dengan Desember 2023. Pengujian BB oleh Loka POM di Kab
Banyumas dan sudah berjalan 1 kali pada tanggal 1 bulan September 2023).
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Pendampingan UMK Pangan

Pada tahun 2023, Loka POM di Kab. Banyumas melakukan pendampingan terhadap
6 pelaku usaha UMKM pangan yang telah diseleksi di awal tahun berdasarkan
kesiapan sarana produksi dan sumber daya manusianya. Produk yang diproduksi oleh
pelaku usaha beragam, antara lain carica dalam kemasan, madu, otak-otak ikan, tahu
bakso, stik sukun, bandeng presto frozen yang tersebar di Kab. Banyumas, Cilacap
dan Banjarnegara. @ Masing-masing pelaku usaha didampingi  untuk
membuat/merenovasi sarana produksi agar memenuhi kaidah CPPOB (Cara Produksi
Pangan Olahan yang Baik). Kemudian pelaku usaha didampingi untuk melakukan
pengajuan sertifikasi CPPOB dan difasilitasi dengan uji laboratorium gratis (bagi
pelaku usaha dengan produk yang memerlukan hasil uji laboratorium untuk registrasi
produknya). Tahap terakhir adalah pendampingan dalam pengajuan registrasi produk.
Pada bulan September 2023, 6 pelaku usaha tersebut sudah mendapatkan sertifikat

CPPOB dan 4 pelaku usaha sudah mendapatkan nomor izin edar
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Pendampingan UMK Obat Tradisional
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Pada tahun 2023, Loka POM di Kab. Banyumas melakukan pendampingan terhadap
2 pelaku usaha UMKM obat tradisional yang telah diseleksi di awal tahun berdasarkan

h

f

kesiapan sarana produksi dan sumber daya manusianya, yaitu Satria Herbal Sukses
dan PT De Nature Indonesia Group. Satria Herbal Sukses merupakan UMKM OT yang
sedang merintis usaha produksi OT dan didampingi oleh petugas mulai dari
perancangan layout bangunan sarana produksi. Sedangkan PT De Nature Indonesia
Group adalah produsen obat tradisional (UKOT) yang sebelumnya telah memiliki
Sertifikat CPOTB Bertahap Tahap 1. Pada tahun 2023 ini, PT De Nature Indonesia
Group didampingi untuk melakukan Sertifikasi CPOTB Bertahap Tahap 2. Pada akhir
tahun 2023, kedua pelaku usaha tersebut sudah mendapatkan Sertifikat CPOTB
Bertahap.
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Pendampingan standardisasi BTP (Bahan Tambahan Pangan) baru hasil
inovasi UMKM

0
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pendampingan standardisasi BTP (Bahan Tambahan Pangan) baru hasil inovasi

UMKM, yaitu Tangkis (pengawet nira kelapa yang terbuat dari campuran bahan alami)
dan Tarmanis Fenolity (pengawet tahu yang terbuat dari campuran asap cair, daun
pandan dan garam). Pendampingan dilakukan untuk memfasilitasi komunikasi antara
pelaku usaha dengan Direktorat Standardisasi Pangan Olahan untuk mempercepat
proses standardisasi dan penerbitan izin edar. Pada tahun 2023, Loka POM di Kab.
Banyumas mendampingi pelaku usaha tersebut untuk mengikuti kegiatan Sosialisasi
Produk Inovasi untuk mensosialisasikan penggunaan produk inovasi tersebut ke
masyarakat luas agar penggunaannya dapat diperluas ke seluruh Indonesia, tidak
hanya bersifat lokal di sekitar lokasi pelaku usaha. Loka POM di Kab. Banyumas
sebagai salah satu penerima penghargaan yang diberikan oleh Deputi Bidang
Pengawasan Pangan Olahan dalam lingkup Fasilitasi Standarisasi Keamanan, Mutu

dan Manfaat.
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Awareness dan Koordinasi Lintas Sektor Dalam Pengendalian Antimicrobial

Resistance (AMR) dan Kewaspadaan Obat llegal/Penyalahgunaan Obat
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BADAN POM
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Pengendalian Anti-Microbial Resistance (eAlV(ﬁ{)

dan Kewaspadaan Obat llegal/ Penyalahgunaan Obat

 SEMARANG RIKS (113"

Pada awal TWIII Loka POM di Kabupaten Banyumas hadir dalam Kegiatan Awareness
dan Koordinasi Lintas Sektor Dalam Pengendalian Antimicrobial Resistance (AMR)
dan Kewaspadaan Obat llegal/Penyalangunaan Obat diselenggarakan oleh Balai
Besar POM di Semarang pada Selasa 10 Oktober 2023. Kegiatan tersebut
diselenggarakan karena makin maraknya penyalahgunaan antibiotik di Masyarakat
yang dikhawatirkan menimbulkan resistensi antibiotik dan telah menjadi isu global
karena berpotensi menimbulkan dampak Kesehatan dan ekonomi yang merugikan.
Peran berbagai Lintas sektor termasuk Badan POM dan Dinas Kesehatan Jawa

Tengah, Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Jawa Tengah, Dinas Peternakan dan

Kesehatan Hewan Provinsi Jawa Tengahm Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Jaw.
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Tengah serta beberapa organisasi profesi perlu ditingkatkan untuk mengurangi
penyalahgunaan antibiotik terutama dalam pelayanan kefarmasian serta praktek
Kesehatan di berbagai sarana Kesehatan.

Dalam kegiatan tersebut turut hadir narasumber dari Direktorat Pengawasan Distribusi
dan Pelayanan Obat, Narkotika, Psikotropika dan Prekursor, Staf Pengajar
Departemen Illmu Kesehatan Anak FK UNDIP-RSUP dr Kariadi Semarang, Dinas
Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Jawa Tengah dan BBPOM di Semarang.
Harapannya dengan terselenggaranya kegiatan tersebut memberikan kesadaran dan
kontribusi berbagai tenaga Kesehatan dalam memberikan Komunikasi, Informasi dan
Edukasi (KIE) kepada konsumen/masyarakat terkait bahaya AMR serta komitmen
bersama dalam memberantas penyalahgunaan antibiotik.

Pelatihan Inspektur CPOTB Junior

Dalam rangka meningkatkan kompetensi Pengawas Farmasi dan Makanan (PFM)
sebagai inspektur CPOTB Junior, petugas pengawas farmasi dan makanan di Loka

POM di Kab.Banyumas mengikuti pelatihan yang dilakukan secara luring di Balai
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Besar POM di Semarang dengan narasumber dari Badan POM RI. Pelatihan inspektur
CPOTB Junior meliputi pertemuan luring/penyampaian materi yang dilaksanakan
selama 3 hari kemudian dilanjutkan dengan PKL yang dilaksanakan selama 2 hari di
Sarana Produksi Obat Tradisional di wilayah Jawa Tengah. Seluruh peserta sebanyak
5 orang dari Loka POM di Kab.Banyumas telah mengikuti seluruh rangkaian acara

sampai dengan selesai serta dinyatakan lulus.

Joint Inspection Bersama Direktorat Pengawasan OTSK Terkait Pemusnahan
Produk Mengandung BKO
7

-
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Menindaklanjuti pengamanan setempat produk obat tradisional UKOT yang
mengandung BKO pada tanggal 3-4 Juli 2023, disertai dengan hasil uji lab dari BPOM
maupun internal pelaku usaha UKOT ke laboratorium terakreditasi yang terbukti
bahwa produk maupun bahan baku atas produk yang dimaksud dinyatakan TMS
mengandung BKO. Sehubungan hal tersebut, sarana diberikan sanksi berupa
Peringatan Keras dan pembatalan Nomor Izin Edar (NIE) produk yang terbukti

mengandung BKO. Tindak lanjut atas pembatalan NIE, pelaku usaha diperintahka
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untuk menghentikan produksi dan distribusi obat tradisional mengandung BKO dan
segera menarik seluruh produk dari peredaran untuk diamankan. Petugas
pemeriksaan Loka POM di Kab. Banyumas bersama dengan tim Direktorat
Pengawasan OTSK melaksanakan pembukaan segel dan saksi pemusnahan produk
TMS pada tanggal 19 Oktober 2023. Produk jadi dan produk ruahan TMS BKO yang
dimusnahkan terdiri dari 244 karton @50 box @5 sachet @25 gram produk jadi, 2 tong
biru dan 9 karton dengan total 118 kg produk ruahan.

Pelayanan Prima Registrasi Obat Tradisional bersama Direktorat Registrasi
Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan dan PPJAI

N
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Pada tanggal 15-16 November 2023, telah dilakukan pelayanan prima registrasi obat
tradisional dan suplemen kesehatan bersama dengan Direktorat Registrasi Obat
Tradisional dan Suplemen Kesehatan dan PPJAI (Perkumpulan Pelaku Usaha Jamu
Alami Indonesia). Kegiatan ini diawali dengan penyampaian materi mengenai update
peraturan di bidang registrasi obat tradisional yang dilanjutkan dengan desk registrasi

untuk memfasilitasi tingginya animo pelaku usaha obat tradisional dalam melakuk
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registrasi produk obat tradisional. Pada kegiatan ini, peserta yang berasal dari 20
perusahaan produsen obat tradisional dapat berinteraksi langsung dengan evaluator
dari Direktorat Registrasi Obat Tradisional sehingga dapat memangkas waktu

registrasi produk.

Koordinasi dan Pembinaan Kepada Pemilik Sarana Produksi Obat dan
Makanan dalam Kegiatan Desk CAPA Rekomendasi Hasil pemeriksaan Loka
POM di Kab. Banyumas

Salah satu tugas dan fungsi Loka POM di Kab. Banyumas adalah melakukan
pengawasan dan pembinaan serta memberikan solusi terhadap isu-isu pengawasan
sarana produksi obat dan makanan. Pada tahun 2023, terdapat beberapa hasil
evaluasi dari program kegiatan yang perlu ditingkatkan dan melakukan sharing kepada
stakeholder terkait. Diantaranya peningkatan kemampuan pelaku usaha dalam
mengimplementasikan peraturan perundangan yang berlaku khususnya cara
pembuatan obat tradisional yang baik, cara produksi pangan yang baik, cara
pembuatan kosmetika yang baik, serta isu-isu hasil pengawasan yang perlu
ditindaklanjuti dan yang beririsan dengan dinas Kesehatan setempat. Berdasarkan hal

tersebut, pada 17 November 2023 di Hotel Luminor Purwokerto telah dilakukan
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kegiatan jemput bola pendampingan CAPA atas rekomendasi hasil pemeriksaan oleh
Loka POM di Kab. Banyumas, yang bertujuan untuk melakukan sosialisasi mengenai
penyusunan CAPA (Corrective Action and Preventive Action) yang benar yang
kemudian dilanjutkan dengan desk konsultasi CAPA oleh petugas di Loka POM
Banyumas. Peserta yang hadir sebanyak 28 orang yang merupakan
pemilik/penanggung jawab sarana produksi obat dan makanan yang belum
menyampaikan laporan perbaikan pasca pemeriksaan oleh Petugas Loka POM di

Kab. Banyumas sesuai timeline yang dipersyaratkan di 4 (empat) Kabupaten.

Peresmian Pabrik UKOT PT. Tresno Jamu Indonesia di Kabupaten Cilacap

Kepala Loka POM di Kabupaten Banyumas, Winanto hadir dalam peresmian Pabrik UKOT
PT. Tresno Jamu Indonesia di Kabupaten Cilacap, Rabu. Perwakilan PJ Bupati Cilacap,
Kapolres Kab. Cilacap, Komandan Kodim 0703 Cilacap, Kepala Dinas UMKM Kab. Cilacap,
serta Kepala Balai Besar POM di Semarang juga hadir secara langsung meresmikan pabrik
yang berada di wilayah Kecamatan Kroya tersebut. Direktur PT. Tresno Jamu Indonesia
menyampaikan rasa terima kasihnya terhadap Loka POM di Kabupaten Banyumas atas
bimbingan hingga mendapatkan sertifikat Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Baik

(CPOTB). Diharapkan dengan diterimanya sertifikat tersebut dapat mendorong daya saing
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obat tradisional asal Cilacap serta menjadi pemantik bagi UMKM obat tradisional lainnya untuk

dapat menerapkan CPOTB.

Komuni kasi , | nf or masi dan EdukasnWafudd E) Me
Tarsuno di Radi o RRI Pro 1 100.2 MHz

\\ <

Loka POM di Kbpaten Banyumas melakukan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi

(KIE) di media elektronik/radio bekerjasama dengan Radio Republik Indonesia (RRI)
dan Pengurus Cabang lkatan Apoteker Indonesia Kabupaten Banyumas. Segmen
AWarung Tarsuno merupakan talkshow yang be
mengenai isu-isu yang penting bagi masyarakat seperti keamanan, kesejahteraan,
dan kesehatan. Pada segmen tersebut, dibahas mengenai pentingnya menggunakan
kosmetik yang memiliki izin edar, karena izin edar kosmetik merupakan jaminan
bahwa produk tersebut memenuhi aspek keamanan, kemanfaatan, dan mutu.
Jaminan izin edar pada kosmetik juga memastikan produk yang digunakan tidak
mengandung bahan berbahaya yang merusak kulit. Berdasarkan hasil pengawasan
Loka POM di Kabupaten Banyumas, Kosmetik yang belum memiliki izin edar
(kosmetik ilegal) sebagian besar ditemukan mengandung bahan berbahaya seperti
Merkuri dan Hidrokinon. Bahan berbahaya tersebut bila dipergunakan sekilas akan
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memberikan hasil yang cepat dan memuaskan, namun memiliki efek samping
kerusakan kulit yang permanen.

Masyarakat menyambut bai k i nfor masi yang d
Tarsuno dan me n g apr e sng aiakukanp @am gLaka aPORI ndi y a

Kabupaten Banyumas.

Intensifikasi Keamanan Pangan Jelang Hari Raya Natal dan Tahun Baru 2024 di
Kabupaten Banyumas, Cilacap, Purbalingga dan Banjarnegara

Loka POM di Kabupaten Banyumas lakukan uji cepat bahan pangan di Pasar
Sidodadi Kabupaten Cilacap. Kegiatan tersebut merupakan rangkaian
Intensifikasi Keamanan Pangan Jelang Hari Raya Natal dan Tahun Baru 2024
yang merupakan kegiatan rutin tahunan Badan POM. Loka POM di Kab.
Banyumas melakukan pengawasan bersama dengan Tim Jejaring Keamanan
Pangan (TJKPD) di setiap Kabupaten. Dalam pengujian cepat sampel
menggunakan test kit di Pasar Sidodadi Kabupaten Cilacap, masih ditemukan 1
sampel yang positif mengandung pewarna Methanyl Yellow pada Tahu kuning.
Sebagai tidak lanjut akan dilakukan pembinaan terhadap pedagang-pedagang
tersebut agar tidak menjual kembali produk yang mengandung bahan berbahaya.
Pengawasan di retail modern juga dilakukan di empat Kabupaten tersebut,
dengan beberapa temuan produk pangan TIE (Tanpa lzin Edar), rusak dan
kadaluarsa Sebagai tidak lanjut telah dilakukan pembinaan terhadap pihak
sarana terkait cara pengelolaan dan distribusi produk pangan yang baik.
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Perjanjian Kerjasama dengan Badan Narkotika Nasional Kabupaten

| —
_—

N
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Sebagaimana Instruksi Presiden Nomor 2 Tahun 2020 tentang Rencana Aksi

Nasional Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran
Gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika Tahun 2020-2024, bertempat di Aula
Loka POM di Kabupaten Banyumas pada hari Selasa, 05 Desember 2023,
Kepala Loka POM di Kabupaten Banyumas Winanto, S.Si, Apt dan Kepala BNN
Kabupaten Banyumas Agustinus Widdy Harsono , S.Kom, M.Si melakukan
penandatangan Perjanjian Kerja Sama (PKS) tentang Pencegahan dan
Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika dan Prekursor
Narkotika (P4GN).
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Badan Penyelenggara m w'

KANTOR CABANG PURWOKERTD

Bertempat di Kantor Cabang BPJS Kesehatan Purwokerto, Loka POM di
Kabupaten Banyumas pada hari Kamis tanggal 14 Desember 2023 melakukan
penandatanganan Perjanjian Kerja Sama dengan Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan Cabang Purwokerto. Perjanjian Kerja Sama
tersebut sebagai wujud tanggung jawab dalam menjamin kesehatan masyarakat
Indonesia khususnya dalam hal Pengawasan Fasilitas Pelayanan Obat pada

program jaminan kesehatan nasional.

Advokasi dan Koordinasi dengan Perwakilan PD IAl Jawa Tengah,
PC IAl Kab. Banyumas dan PC IAl Kab. Cilacap
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Dalam rangka meningkatkan kepatuhan dan kemampuan pelaku usaha dalam
implementasi peraturan perundang-undangan yang berlaku, Loka POM di Kab.
Banyumas mengadakan rapat koordinasi dengan perwakilan PD IAl Jawa Tengah, PC
IAl Kab. Banyumas dan PC IAl Kab. Cilacap. Rapat tersebut membahas mengenai
tindak lanjut hasil pengawasan sarana produksi, distribusi obat dan makanan serta
sarana pelayanan kefarmasian yang melibatkan Profesi Apoteker sebagai penanggung
jawabnya serta terkait pengaduan yang berhubungan dengan Profesi Apoteker di sarana
pelayanan kefarmasian. Loka POM di Kab Banyumas, PD IAl Jawa Tengah, PC IAl Kab.
Banyumas dan PC IAl Kab. Cilacap berkomitmen untuk selalu berkoordinasi dalam

menindaklanjuti hasil pengawasan yang melibatkan profesi apoteker.
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A. Gambaran Umum Institusi

Sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan
Pengawas Obat dan Makanan, Badan POM adalah lembaga pemerintah non
kementerian yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan. BPOM berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Presiden melalui menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan
di bidang kesehatan.

Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan
(UPT BPOM) adalah satuan kerja yang bersifat mandiri yang melaksanakan tugas
teknis operasional tertentu dan/atau tugas teknis penunjang tertentu di bidang
pengawasan obat dan makanan. UPT BPOM berada di bawah dan bertanggung
jawab kepada Kepala Badan POM RI, yang secara teknis dibina oleh Deputi dan
secara administratif dibina oleh Sekretaris Utama. Hal tersebut sesuai dengan
Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 Tahun 2023 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat
dan Makanan. Adapun di Provinsi Jawa Tengah, terdapat 3 (tiga) UPT Badan POM
antara lain Balai Besar POM di Kota Semarang, Balai POM di Kota Surakarta, dan
Loka POM di Kabupaten Banyumas. Khusus untuk Loka POM memiliki struktur
organisasi seperti berikut;

[ Kepala UPT ]

[ Kelompok Jabatan Fungsional ]

Gambar 1.1 Struktur Organisasi Loka POM

Untuk mempermudah dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya,

Loka POM di Kabupaten Banyumas memiliki struktur koordinasi sebagai berikut :




[ Kepala Loka POM di Kabupaten Banyumas ]
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Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi
Tata Usaha Penindakan Pemeriksaan Infokom

Sub Fungsi Sub Fungsi
Inspeksi Sertifikasi

Gambar 1.2 Struktur Koordinasi Loka POM di Kabupaten Banyumas

BPOM tidak dapat bertindak sendiri untuk memenuhi kewajiban dan
fungsinya, sehingga diperlukan kerjasama dan kemitraan dengan pemangku
kepentingan lainnya. Di era otonomi daerah, khususnya yang berkaitan dengan
bidang kesehatan, peran daerah dalam perencanaan pembangunan dan
pengambilan kebijakan sangat besar pengaruhnya dalam pencapaian tujuan
bidang kesehatan nasional. Pengawasan obat dan makanan unik karena
dipusatkan oleh kebijakan yang ditetapkan oleh pusat dan ditegakkan oleh UPT di
seluruh Indonesia. Hal ini tentu menjadi tantangan tersendiri dalam melaksanakan
tugas pengawasan, karena tindakan yang diambil harus konsisten dengan yang
dilakukan oleh pemerintah negara bagian agar pengawasan menjadi efektif dan
efisien. Diagram ini menunjukkan hubungan antara pemerintah, pelaku ekonomi
dan masyarakat dalam pengelolaan obat dan makanan.

1. Tugas Pokok dan Fungsi

Loka Pengawas Obat dan Makanan di Banyumas merupakan Unit
Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan yang
selanjutnya disingkat UPT BPOM. UPT BPOM merupakan satuan kerja yang
bersifat mandiri yang melaksanakan tugas teknis operasional tertentu
dan/atau tugas teknis penunjang tertentu di bidang pengawasan obat dan
makanan. UPT BPOM berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Kepala Badan, yang secara teknis dibina oleh Deputi dan secara administratif
dibina oleh Sekretaris Utama dan UPT BPOM dipimpin oleh Kepala Loka.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, sebagaimana dimaksud dalam




Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia

Nomor 22 Tahun 2020, tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana

Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM), adalah

sebagai berikut :

a).

b).

Tugas Pokok
UPT BPOM mempunyai tugas melaksanakan tugas teknis
operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan pada wilayah kerja

masing-masing sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

Fungsi

Loka POM di Kabupaten Banyumas dalam menjalankan tugas
pengawasan Obat dan Makanan memiliki beberapa Fungsi, yaitu sebagai
berikut :

Fungsi Pemeriksaan

Fungsi Pemeriksaan mempunyai tugas melaksanakan kebijakan
operasional di bidang inspeksi dan sertifikasi sarana/ fasilitas produksi
dan/atau distribusi Obat dan Makanan dan sarana/ fasilitas pelayanan
kefarmasian, serta sertifikasi dan pengambilan contoh (sampling) produk
Obat dan Makanan.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Fungsi

Pemeriksaan menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

Penyusunan rencana dan program di bidang inspeksi dan sertifikasi

sarana/ fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan dan

sarana/ fasilitas pelayanan kefarmasian, serta sertifikasi dan

pengambilan contoh (sampling) produk Obat dan Makanan,

- Pelaksanaan inspeksi sarana/ fasilitas produksi dan/atau distribusi
Obat dan Makanan dan sarana/ fasilitas pelayanan kefarmasian,

- Pelaksanaan sertifikasi sarana/ fasilitas produksi dan/atau distribusi
dan produk Obat dan Makanan,

- Pelaksanaan pengambilan contoh (sampling) Obat dan Makanan, dan

- Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang inspeksi

dan sertifikasi sarana/ fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan




Makanan dan sarana/ fasilitas pelayanan kefarmasian, serta sertifikasi
dan pengambilan contoh (sampling) produk Obat dan Makanan.

Fungsi Pemeriksaan terdiri atas:
- Sub Fungsi Inspeksi
Mempunyai tugas melakukan inspeksi sarana/ fasilitas
produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan dan sarana/
fasilitas pelayanan kefarmasian, serta pengambilan contoh
(sampling) produk Obat dan Makanan.
- Sub Fungsi Sertifikasi
Mempunyai tugas melakukan sertifikasi sarana/ fasilitas

produksi dan/atau distribusi dan produk Obat dan Makanan.

Fungsi Penindakan
Fungsi Penindakan mempunyai tugas melaksanakan kebijakan
operasional di bidang penindakan terhadap pelanggaran ketentuan
peraturan perundang-undangan bidang pengawasan Obat dan Makanan.
Dalam melaksanakan tugas Fungsi Penindakan
menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

- Penyusunan rencana dan program di bidang intelijen dan penyidikan
terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di
bidang pengawasan Obat dan Makanan,

- Pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan
peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan pada wilayah kerja masing-masing, dan

- Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang intelijen
dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-
undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan.

Fungsi Informasi dan Komunikasi

Bidang Informasi dan Komunikasi mempunyai tugas melaksanakan
kebijakan operasional di bidang pengelolaan komunikasi, informasi,
edukasi, dan pengaduan masyarakat serta penyiapan koordinasi

pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan.




Dalam melaksanakan tugas Bidang Informasi dan Komunikasi
menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

- Penyusunan rencana dan program di bidang pengelolaan komunikasi,
informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang pengawasan
Obat dan Makanan,

- Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan
masyarakat di bidang pengawasan Obat dan Makanan,

- Penyiapan koordinasi pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan
Obat dan Makanan, dan

- Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan

masyarakat di bidang pengawasan Obat dan Makanan.

Fungsi Tata Usaha

Fungsi Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan koordinasi
penyusunan rencana, program, dan anggaran, pengelolaan keuangan
dan barang milik negara, teknologi informasi komunikasi, evaluasi dan
pelaporan, urusan kepegawaian, penjaminan mutu, tata laksana,
kearsipan, tata persuratan serta kerumahtanggaan.

Dalam melaksanakan tugas Fungsi Tata Usaha menyelenggarakan
fungsi sebagai berikut:
- Penyusunan rencana, program, dan anggaran,
- Pelaksanaan pengelolaan keuangan,
- Pengelolaan persuratan dan kearsipan,
- Pengelolaan penjaminan mutu dan tata laksana,
- Pelaksanan urusan kepegawaian,
- Pengelolaan teknologi informasi dan komunikasi,
- Pelaksanaan urusan perlengkapan dan kerumahtanggaan, dan

- Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan kinerja.




2. Visi dan Misi Badan POM

=tal

Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing
untuk mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri,

dan berkepribadian berlandaskan gotong royong.

SRS

1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan
mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa
dalam rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia,

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan
Makanan dengan berpihak terhadap UMKM dalam rangka
membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing
untuk kemandirian bangsa,

3. Meningkatkan efektifitas pengawasan Obat dan Makanan serta
penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi
pemerintah pusat dan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan
guna perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa
aman pada seluruh warga, dan

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya
untuk memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan

Makanan.

3. Budaya Organisasi
Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan harus
dihayati serta diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam

melaksanakan tugas.




Menegakkan profesionalisme dengan integritas, objektivitas,
Profesional ketekunan dan komitmen yang tinggi

Konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam
menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dan keyakinan

Dapat dipercaya dan diakui oleh masyarakat luas, nasional dan
Kredibilitas internasional

Mengutamakan kKeterbukaan, saling percayan dan komunikasi
Kerjasama Tim yang baik

Mampu melakukan pembaruan sesuai ilmu pengetahuan dan
Inovatif teknologi terkini

Responsif / Antisipatif dan responsif dalam mengatasi masalah
Cepat Tanggap

Gambar 1.3 Budaya Organisasi Badan POM
Pada tanggal 27 Juli 2021, Presiden Joko Widodo resmi meluncurkan

core value Aparatur Sipil Negara (ASN) yaitu BerAKHLAK. Nilai-nilai inti
BERAKHLAK berada di balik perbedaan penjabaran nilai-nilai inti, serta Kode
Etik dan Kode Etik ASN, sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang
Aparatur Sipil Negara Nomor 20 Tahun 2023. Oleh karena itu, Kementerian
PANRB telah menetapkan nilai inti baru untuk menciptakan persepsi yang
sama dengan nilai inti ASN. Nilai inti moralitas juga merupakan peleburan dan

penyempitan nilai-nilai ASN yang ada di berbagai instansi pemerintah.




BerAKHLAK

Berorientasi pelayanan Akuntabel Kompeten Harmonis
Loyal Adaptif Kolaboratif

Gambar 1.4 Core Value ASN BerAKHLAK

4. Kegiatan Utama
Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi sebagai lembaga
pengawasan obat dan makanan, Loka POM di Kabupaten Banyumas
menetapkan program-program diantaranya adalah program utama (teknis)
dan program pendukung (generik), sebagai berikut:
a. Kegiatan-kegiatan utama untuk melaksanakan pengawasan obat dan
makanan:

1). Peningkatan pengawasan sarana produksi dan distribusi obat dan
makanan, sarana pelayanan kesehatan, serta sarana produksi dan
sarana distribusi pangan dan bahan berbahaya,

2). Peningkatan pengawasan narkotika, psikotropika, prekursor, dan zat
adiktif,




3). Penyidikan terhadap pelanggaran obat dan makanan, dan
4). Peningkatan pembinaan dan bimbingan melalui kemitraan dengan

pemangku kepentingan, serta meningkatkan partisipasi masyarakat.

b. Kegiatan untuk melaksanakan keempat program generik (pendukung):
1). Pengawasan dan peningkatan akuntabilitas pengawasan obat dan
makanan,
2). Pengadaan, pemeliharaan, dan pembinaan pengelolaan, serta
peningkatan sarana dan prasarana penunjang,
3). Peningkatan kompetensi sumber daya manusia, dan
4). Peningkatan kualitas layanan pengaduan konsumen dan hubungan

masyarakat.

Kegiatan Prioritas
Peningkatan Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan sebagai
kegiatan prioritas RPIJMN 2020-2024 merupakan salah satu implementasi
Pembangunan Kesehatan Nasional di Provinsi Jawa Tengah yang secara
otomatis berdampak juga terhadap seluruh proses bisnis pengawasan oleh
Loka POM di Kabupaten Banyumas. Peningkatan terhadap jaminan
peredaran Obat dan Makanan yang aman dan bermutu menjadi tujuan yang
melekat dengan pelaksanaan pengawasan Loka POM di Kabupaten
Banyumas.
a). Peningkatan Implementasi Reformasi Birokrasi BPOM termasuk
peningkatan pelayanan publik dan kapasitas kelembagaan untuk
membentuk opini positif masyarakat terhadap Loka POM di Kabupaten

Banyumas.

Strategi ini juga merupakan tindakan nyata implementasi Reformasi
Birokrasi Loka POM di Kabupaten Banyumas. Peningkatan dilaksanakan
melalui pemberian bimbingan dan pembinaan terhadap pelaku usaha dan
masyarakat serta senantiasa mengedepankan inovasi-inovasi di setiap
sektor pelayanan publik Loka POM di Kabupaten Banyumas dalam rangka
mempermudah pelaksanaan tugas pokok dan fungsi di Bidang
Pengawasan Obat dan Makanan. Termasuk didalamnya adalah




b).

peningkatan persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan
tepat waktu yang akan bermuara pada peningkatan kepuasan
masyarakat. Intensifikasi pembinaan dan bimbingan teknis kepada pelaku
usaha juga dimaksudkan untuk mendorong daya saing dan peningkatan
kapasitas pelaku usaha Obat dan Makanan dengan menekankan riset dan
inovasi.

Dalam kurun waktu 5 (lima) tahun ke depan, Loka POM di Kabupaten
Banyumas akan mengupayakan beberapa capaian yang diantaranya
adalah sebagai berikut:

- Peningkatan jumlah sarana Industri dan Distribusi yang memenuhi
aspek-aspek Cara Produksi maupun Cara Distribusi yang baik.

- Peningkatan jumlah UMKM Pangan dengan proses sterilisasi
komersial dengan bahan baku lokal dan Obat Tradisional yang dibina

untuk dapat berdaya saing di pasar global.

Optimalisasi informasi dan edukasi kepada masyarakat untuk mendorong

peran serta masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan.

Pencapaian peningkatan indeks kesadaran masyarakat 4 (empat)
kabupaten/ kota terhadap Obat dan Makanan yang aman dan bermutu
dilaksanakan melalui optimalisasi informasi dan edukasi pada masyarakat
untuk mendorong peran serta masyarakat dalam pengawasan Obat dan
Makanan. Upaya intervensi dari sisi demand ini diterapkan melalui
Kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi ini dapat dilakukan secara
langsung maupun lewat penyebaran informasi melalui media luar ruang,
media masa dan media elektronik termasuk pemanfaatan media sosial
resmi institusi maupun akun pribadi para pegawai Loka POM di Kabupaten

Banyumas sebagai sarana efektif penyebaran informasi.

Salah satu alasan lain pentingnya peningkatan kesadaran
masyarakat di 4 (empat) Kabupaten/ Kota jumlah total wilayah
pengawasan 5.161,05 0 0 dan total populasi 5.636.098 penduduk (data
BPS). Sehingga berpotensi sebagai pangsa pasar penjualan Obat dan

Makanan secara daring (online).
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d).

Kemudahan mendapatkan produk dengan harga terjangkau melalui
daring membuat kecenderungan pemasaran produk Obat dan Makanan
melalui daring (online) meningkat tajam selama sepuluh tahun terakhir,

hingga mencapai 17%.

. Intensifikasi penindakan di Jawa Tengah dalam rangka penegakan hukum

terhadap kejahatan Obat dan Makanan melalui perkuatan kemitraan

dengan institusi penegak hukum.

Perwujudan langsung dari tersedianya regulasi dan standar terkini
dan memadai di Bidang Obat dan Makanan yang berkekuatan hukum
terukur melalui peningkatan keberhasilan penindakan kejahatan di bidang
Obat dan Makanan. Loka POM di Kabupaten Banyumas juga
melaksanakan optimalisasi Intensifikasi penindakan dalam rangka
penegakan hukum terhadap kejahatan Obat dan Makanan melalui
perkuatan kemitraan dengan institusi penegak hukum.

Optimalisasi pengelolaan SDM, sarana prasarana/ infrastruktur,
laboratorium, serta peningkatan Kinerja Loka POM di Kabupaten

Banyumas.

Strategi ini diwujudkan melalui optimalisasi pengelolaan SDM,
sarana prasarana/ infrastruktur, serta peningkatan efektivitas dan efisiensi
alokasi dan penggunaan anggaran, Efisiensi tata kelola Sumber Daya
diharapkan efektif untuk meningkatkan citra Loka POM di Kabupaten
Banyumas sebagai Institusi yang terpercaya di Bidang Pengawasan Obat
dan Makanan dalam opini masyarakat dengan melahirkan terobosan-
terobosan baru dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya.

Badan Kepegawaian Negara (BKN) telah merilis peraturan Nomor 8
Tahun 2019 tentang Pedoman Tata Cara dan Pelaksanaan Pengukuran
Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil Negara (ASN). Hal ini dengan
pertimbangan untuk melaksanakan ketentuan Pasal 17 Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 38

Tahun 2018 tentang Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil Negara.

APeraturan Badan i ni bertujuan agart
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f).

dan Instansi Daerah dalam melaksanakan Pengukuran Indeks
Profesionalitas ASN secara sistematis, terukur, dan berkesinambungan.
Menurut Peraturan ini, Pengukuran Indeks Profesionalitas ASN
dilaksanakan di seluruh Instansi Pusat dan Instansi Daerah yang
pelaksanaannya dikoordinasikan oleh unit kerja yang bertanggungjawab
dalam pengelolaan Pegawai ASN pada masing-masing instansi. Penilaian
terhadap keberhasilan strategi ini diperoleh melalui peningkatan Indeks

Profesionalitas ASN Loka POM di Kabupaten Banyumas.

. Terbangunnya Sistem Terintegrasi TIK, riset dan kajian, pengujian, serta

database pengawasan obat dan makanan dapat mendukung sistem

pengawasan Obat dan Makanan mengikuti Perkembangan Teknologi.

Dalam rangka peningkatan efektivitas pemanfaatan teknologi,
informasi, komunikasi, riset dan kajian, pengujian, serta penguatan
database pengawasan Obat dan Makanan di wilayah pengawasan Loka
POM di Kabupaten Banyumas berupaya mewujudkan terbangunnya
Sistem Operasional Termasuk TIK yang terintegrasi dan adaptif dengan
didukung Sumber Daya Manusia yang menguasai teknologi informasi
terkini. Dampak langsung dirasakan terhadap percepatan penyelesaian
proses-proses pengawasan Obat dan Makanan.

Strategi-strategi tersebut akan dipetakan dalam sebuah proses
perencanaan strategis yang akan dilaksanakan dalam kurun waktu 5
(lima) tahun kedepan. Pertimbangan yang mendasari adanya pentahapan
pelaksanaan selama 5 (lima) tahun yaitu sesuai dengan RPJMN 2020-
2024. Sasaran strategis akan tertuang dalam setiap program kerja dan

kegiatan dengan target yang telah ditetapkan setiap tahunnya.

Intensifikasi pembinaan dan bimbingan teknis kepada pelaku usaha untuk

mendorong daya saing dengan menekankan riset dan inovasi.

Pada tanggal 28 Juli 2020 Loka POM di Kabupaten Banyumas

melaunchingi nov asi | ayanlaak prud | (| ko idMaRBROM B

melayani konsultasi secara online & mobling) dimaksudkan meningkatkan

pelayanan dan perlindungan kepada masyarakat dengan melakukan
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inovasi pelayanan publik agar lebih efektif dan efisien, disamping
pengawasan yang secara rutin telah dilaksanakan. Hal ini menjawab
semakin kompleksnya permasalahan obat dan makanan dan kuatnya
ekspektasi masyarakat kepada BPOM.

Dengan inovasi tersebut, Loka POM di Kabupaten Banyumas
berharap dapat memberikan pelayanan sesuai yang diharapkan oleh
masyarakat dalam rangka pengawasan Obat dan Makanan, sehingga
Obat dan Makanan yang beredar terutama di wilayah pengawasan Loka
POM di Kabupaten Banyumas, aman, bermutu dan berkhasiat/

bermanfaat.
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BAB I
KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN

Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang letaknya
cukup strategis karena berada di daratan padat pulau Jawa, diapit oleh dua provinsi
besar Jawa Barat dan Jawa Timur, serta berbatasan dengan Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY). Hal ini menjadikan Loka POM di Kabupaten Banyumas harus
mampu melakukan pengawasan yang terintegrasi dan menyeluruh di catchment area
wilayah kerja yang mencakup 4 (empat) Kabupaten yaitu Banyumas, Purbalingga,
Cilacap, dan Banjarnegara. Tugas pengawasan diharapkan dapat mengantisipasi

perubahan yang dinamis dan merespon secara cepat dan tepat.

LINGKUNGAN EKSTERNAL
A. Data Umum Wilayah Kerja
1. Luas Wilayah Kerja
Luas wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banyumas sekitar 5.427,6
0 U atau sekitar 16,55% dari luas Provinsi Jawa Tengah. Wilayah kerja
tersebut meliputi 4 (empat) Kabupaten diantaranya Kabupaten Banyumas
dengan luas wilayah 1.328 0 U , Kabupaten Purbalingga dengan luas wilayah
777,6 0 U , Kabupaten Cilacap dengan luas wilayah 2.124,47 0 0 , dan

Kabupaten Banjarnegara dengan luas wilayah 1.070 0 0 .

JAWA TENGAH
Kabupaten dan Kota

Laut Jawa

SEMARANG
SALATIGA

TEGAL PEKALONGAN

Daerah Istimewa
Yogyakarta

MAGELANG

Kabupaten
@ E Kot Sanmnsdra Findia
ota

Gambar 2.1 Peta Provinsi Jawa Tengah
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Peraturan Badan POM Nomor 29 Tahun 2019 tentang Perubahan atas
Peraturan Badan POM Nomor 12 Tahun 2018 tentang Unit Pelaksana Teknis
di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan menjadi dasar

pembentukan UPT di Kabupaten/ Kota atau dikenal sebagai Loka POM.

Jumlah Kabupaten/ Kota
Jumlah Kabupaten/ Kota yang termasuk dalam wilayah kerja Loka POM

di Kabupaten Banyumas adalah 4 (empat) Kabupaten yaitu:

a. Kabupaten Banyumas, dengan ibukota terletak di Kecamatan Purwokerto
Timur. Kabupaten ini memiliki 27 Kecamatan, 30 Kelurahan, dan 301
Desa.

b. Kabupaten Cilacap dengan ibukota terletak di Kecamatan Cilacap
Tengah. Kabupaten ini memiliki 24 Kecamatan, 15 Kelurahan, dan 269
Desa.

c. Kabupaten Purbalingga dengan ibukota terletak di Kecamatan
Purbalingga. Kabupaten ini memiliki 18 Kecamatan, 15 Kelurahan, dan
224 Desa.

d. Kabupaten Banjarnegara dengan ibukota terletak di Kecamatan
Banjarnegara. Kabupaten ini memiliki 20 Kecamatan, 12 Kelurahan, dan
266 Desa.

Pola Transportasi UPT BPOM di Wilayah Kerja

Pada umumnya petugas Loka POM di Kabupaten Banyumas dalam
menjalankan tugas pengawasan obat dan makanan di area wilayah kerja
menggunakan transportasi darat, baik itu mobil maupun sepeda motor. Namun
terdapat wilayah kerja yang berada di Kabupaten Cilacap  dalam
menjangkaunya petugas harus menggunakan kapal laut karena wilayah
tersebut merupakan pulau kecil terluar yang berbatasan dengan Samudra
Hindia dan perairan Australia, wilayah kerja tersebut adalah pulau
Nusakambangan dengan luas wilayah 121 KM? dan kependudukan berkisar
3.000 jiwa. Jarak tempuh menggunakan kapal laut dari Pelabuhan Wijayapura

Cilacap ke Pelabuhan Sodong Nusakambangan sekitar 15 menit.
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4. Lama Waktu Perjalanan Ke Wilayah Kerja
Jarak tempuh melalui jalur darat yang biasa ditempuh dalam rangka
pengawasan obat dan makanan di 4 (empat) Kabupaten yaitu antara 1 jam
sampai dengan 3 jam ke titik tengah Kabupaten. Waktu tempuh tersebut
tergantung dari lokasi Kabupaten yang dituju. Berikut ini adalah tabel waktu
tempuh petugas Loka POM di Kabupaten Banyumas ke wilayah kerja.

> q
Cilacap
Banjarnegara

Gambar 2.2. Waktu Perjalanan Menuju Titik Tengah Kabupaten

( »l
= | Baayumas |

urbalingga -
-

5. Waktu Yang Diperlukan Di Satu Wilayah Kerja
Dalam satu wilayah kerja, waktu yang diperlukan dalam satu kegiatan
mulai dari keberangkatan sampai dengan kepulangan berbeda-beda
tergantung jarak wilayah yang ditempuh oleh petugas. Normalnya waktu yang
diperlukan dalam satu kegiatan kurang lebih yaitu 6,5 jam sesuai dengan jenis
kegiatan yang dilaksanakan. Waktu yang diperlukan dalam suatu wilayah kerja
mulai dari keberangkatan hingga kepulangan termasuk didalamnya kegiatan

pengawas Obat dan Makanan adalah sebagai berikut:
Tabel 2.1 Waktu Yang Diperlukan di Satu Wilayah Kerja

Nama Kegiatan

1 Kabupaten Banyumas 4,5
2 Kabupaten Cilacap 8,5
3 .

Kabupaten Purbalingga 55
4 Kabupaten Banjarnegara 7,5

B. Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/Kota
1. Jumlah Industri Farmasi
Di dalam wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banyumas tidak

terdapat sarana tersebut.
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Jumlah Fasilitas Bahan Baku Obat/ Produk Biologi/ Sarana Khusus (unit
transfusi darah, radiofarmaka, laboratorium sel punca)

Di dalam wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banyumas terdapat 7
(tujuh) sarana, yaitu UTD PMI Kabupaten Banyumas, UTDRS RSUD
Banyumas, UTDRS RSUD Margono Soekarjo, UTD PMI Kabupaten
Purbalingga, UTD PMI Kabupaten Banjarnegara, UTD PMI Kabupaten Cilacap
dan UTDRS RSUD Majenang.

Jumlah Industri Obat Tradisional (I0T)
Di dalam wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banyumas terdapat 1

(satu) sarana, yaitu PT. Herba Emas Wahidatama Purbalingga.

Jumlah Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA)
Di dalam wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banyumas terdapat 1

(satu) sarana, yaitu PT Indesso Aroma Banyumas.

Jumlah Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT)
Di dalam wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banyumas terdapat 19
sarana yang tersebar di Kabupaten Cilacap 14 sarana dan di Kabupaten

Banyumas 5 sarana.

Jumlah Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT)
Di dalam wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banyumas terdapat 2
(dua) sarana yang berlokasi di Kabupaten Banyumas 1 (satu) sarana dan di

Kabupaten Banjarnegara 1 (satu) sarana.

Jumlah Industri Farmasi Yang Memproduksi Suplemen Kesehatan
Di dalam wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banyumas tidak
terdapat sarana tersebut.

Jumlah Industri Farmasi Yang Memproduksi Obat Kuasi
Di dalam wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banyumas tidak
terdapat sarana tersebut.

Jumlah Industri Pangan Yang Memproduksi Suplemen Kesehatan
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Di dalam wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banyumas tidak
terdapat sarana tersebut.

Jumlah Industri Kosmetik
Di dalam wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banyumas terdapat 9
(sembilan) sarana, yaitu di Kabupaten Banyumas 6 sarana, di Kabupaten

Cilacap 1 sarana, dan di Kabupaten Purbalingga 2 sarana.

Jumlah Industri Farmasi Yang Memproduksi Kosmetik
Di dalam wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banyumas tidak
terdapat sarana tersebut.

Jumlah Industri Pangan

Di dalam wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banyumas terdapat 160
(seratus enam puluh) sarana, yaitu di Kabupaten Banyumas 77 sarana, di
Kabupaten Cilacap 41 sarana, di Kabupaten Purbalingga 22 sarana, dan di

Kabupaten Banjarnegara 20 sarana.

Jumlah Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP)

Di dalam wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banyumas terdapat
4.882 (empat ribu delapan ratus delapan puluh dua) sarana, yaitu di
Kabupaten Banyumas 1327 sarana, di Kabupaten Cilacap 1060 sarana, di
Kabupaten Purbalingga 1437, dan di Kabupaten Banjarnegara 1058 sarana.

Jumlah Pedagang Besar Farmasi (PBF)
Di dalam wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banyumas terdapat 38
(tiga puluh delapan) sarana, yaitu di Kabupaten Banyumas 35 sarana, di

Kabupaten Cilacap 2 sarana, dan di Kabupaten Purbalingga 1 sarana.

Jumlah Apotek

Di dalam wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banyumas terdapat 725
(tujuh ratus dua puluh lima) sarana, yaitu di Kabupaten Banyumas 298
sarana, di Kabupaten Cilacap 232 sarana, di Kabupaten Purbalingga 100

sarana, dan di Kabupaten Banjarnegara 95 sarana.
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16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

Jumlah Toko Obat
Di dalam wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banyumas terdapat 65 (enam
puluh lima) sarana, yaitu di Kabupaten Banyumas 53 sarana, Kabupaten

Banjarnegara 2 sarana dan di Kabupaten Cilacap 10 sarana.

Jumlah Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP)
Di dalam wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banyumas terdapat 4

(empat) sarana yang dimiliki oleh setiap Pemerintah Kabupaten.

Jumlah Rumah Sakit

Di dalam wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banyumas terdapat 69
(enam puluh sembilan) sarana, yaitu di Kabupaten Banyumas 40 sarana, di
Kabupaten Cilacap 13 sarana, di Kabupaten Purbalingga 11 sarana, dan di

Kabupaten Banjarnegara 5 sarana.

Jumlah Puskesmas

Di dalam wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banyumas terdapat 147
(seratus empat puluh tujuh) sarana, yaitu di Kabupaten Banyumas 43
sarana, di Kabupaten Cilacap 39 sarana, di Kabupaten Purbalingga 27 sarana,
dan di Kabupaten Banjarnegara 38 sarana.
Jumlah Klinik

Di dalam wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banyumas terdapat 215
(dua ratus lima belas) sarana, yaitu di Kabupaten Banyumas 78 sarana, di
Kabupaten Cilacap 90 sarana, di Kabupaten Purbalingga 29 sarana, dan di
Kabupaten Banjarnegara 18 sarana.

Jumlah Lain-Lain (praktek dokter dan bidan)

Di dalam wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banyumas terdapat 354
(tiga ratus lima puluh empat) sarana, yaitu di Kabupaten Banyumas 69
sarana, di Kabupaten Cilacap 114 sarana, di Kabupaten Purbalingga 66

sarana, dan di Kabupaten Banjarnegara 105 sarana.

Jumlah Kantor Kesehatan Pelabuhan
Di dalam wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banyumas terdapat 1

(satu) kantor kesehatan pelabuhan yang berada di Kab. Cilacap.
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23.

24.

25.

26.

27.

Jumlah Fasilitas Distribusi Obat Tradisional

Di dalam wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banyumas terdapat
1057 (seribu lima puluh tujuh) sarana, yaitu di Kabupaten Banyumas 435
sarana, di Kabupaten Cilacap 306 sarana, di Kabupaten Purbalingga 161

sarana, dan di Kabupaten Banjarnegara 155 sarana.

Jumlah Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan

Di dalam wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banyumas terdapat
1286 (seribu dua ratus delapan puluh enam) sarana, yaitu di Kabupaten
Banyumas 536 sarana, di Kabupaten Cilacap 393 sarana, di Kabupaten

Purbalingga 188 sarana, dan di Kabupaten Banjarnegara 169 sarana.

Jumlah Fasilitas Distribusi Kosmetik

Di dalam wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banyumas terdapat
1200 (seribu dua ratus) sarana, yaitu di Kabupaten Banyumas 480 sarana,
di Kabupaten Cilacap 361 sarana, di Kabupaten Purbalingga 177 sarana, dan

di Kabupaten Banjarnegara 182 sarana.

Jumlah Klinik Kecantikan

Di dalam wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banyumas terdapat 62
(enam puluh dua) sarana, yaitu di Kabupaten Banyumas 18 sarana, di
Kabupaten Cilacap 14 sarana, di Kabupaten Purbalingga 17 sarana, dan di

Kabupaten Banjarnegara 13 sarana.

Jumlah Sarana Peredaran Pangan Olahan

Di dalam wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banyumas terdapat
4177 (Empat Ribu Seratus Tujuh Puluh Tujuh) sarana peredaran pangan
olahan yang meliputi Supermarket, Minimarket, Toko, Pasar Tradisional, serta
kios kelontong. Sarana tersebut tersebar di 4 kabupaten dengan rincian
Kabupaten Banyumas 1302 sarana, di Kabupaten Cilacap 2112 sarana, di
Kabupaten Purbalingga 763 sarana, dan di Kabupaten Banjarnegara 1034

sarana.
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28. Jumlah Sekolah Serta Jumlah Murid Sekolah Dasar (SD) Menurut Kabupaten/
Kota
Di dalam wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banyumas terdapat
2.734 (dua ribu tujuh ratus tiga puluh empat) sarana, di Kabupaten
Banyumas 612 sarana, di Kabupaten Cilacap 1034 sarana, di Kabupaten
Purbalingga 471 sarana, dan di Kabupaten Banjarnegara 617 sarana (Data
diambil dari website https://dapo.kemdikbud.go.id/sp/1/030000 ).

LINGKUNGAN INTERNAL
A. Luas Tanah dan Bangunan
Sejak bulan Agustus tahun 2018, Kantor Loka POM di Kabupaten Banyumas
menempati lokasi di Jalan Gn. Singgalang No. 14, Glempang, Bancarkembar,
Purwokerto Utara, Kabupaten Banyumas dengan tanah seluas 652 M?2 dan
bangunan kantor seluas 150 M2,

B. Status Kepemilikan
Kantor yang dipakai oleh Loka POM di Kabupaten Banyumas merupakan
bangunan rumah milik ibu Nurita Cahyaningrum, S.E. yang berlokasi di Jl. Gn.
Singgalang No. 14, Kelurahan Bancarkembar, Kecamatan Purwokerto Utara,
Kabupaten Banyumas. Loka POM di Kabupaten Banyumas menyewa bangunan
rumah ini sebagai kantor sementara. Nomor sertifikat hak milik rumah tersebut
02398.

C. Rumah Dinas
Rumah dinas yang dimiliki sebanyak 1 unit dengan luas tanah 150 M2 dan
luas bangunan 100 M2. Rumah dinas sebagaimana dimaksud beralamat di
Perumahan Puri Langen Estate Blok 1 No.12A, Kecamatan Purwokerto Utara,
Kabupaten Banyumas.

D. Penerangan
1. Gedung Administrasi Kantor Loka POM di Kabupaten Banyumas menggunakan
listrik dari PLN dengan daya sebesar 4400 watt.
2. Rumah Dinas menggunakan listrik dari PLN dengan daya sebesar 2200 watt.

3. Generator dengan daya sebesar 5500 watt.
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E. Sarana Komunikasi
1. Nomor Telepon : (0281) 631222 (1 saluran)

2. Nomor WhatsApp : +62 811-2602-001
3. Nomor Faximile  : 1 saluran (0821) 621300
4. Alamat email : loka_banyumas@pom.go.id & lokapombms@gmail.com
5. Alat Video : 1 set yang terhubung dengan Badan POM
Conference dan 72 Balai Besar/ Balai/ Loka POM di seluruh Indonesia

Tersedia Local Area Network (LAN) yang dihubungkan dengan Virtual
Private Network (VPN) yang berbasis satelit di Badan POM yang digunakan untuk

pengiriman data SIPT, aplikasi e-bpom, dan layanan internet.

F. Sumber Air
Sumber air untuk keperluan sehari-hari menggunakan air PDAM dan sumur
artesis. Kedua sumber air tersebut tidak digunakan dalam proses pengujian

sederhana.

G. Kendaraan

Transportasi yang digunakan Loka POM di Kabupaten Banyumas untuk
melaksanakan tugas pengawasan obat dan makanan adalah masih bersifat
kendaraan sewa untuk mobil dan pada tahun 2021 telah dilakukan pengadaan
berupa 2 unit sepeda motor. Tahun 2023 Loka POM di Kabupaten Banyumas
menyewa mobil 1 unit untuk keperluan melaksanakan tugas pengawasan obat dan
makanan dengan lama sewa 1 (satu) tahun. Balai Besar POM di Semarang
meminjamkan 1 Mobil Lab Keliling untuk operasional kegiatan pemeriksaan

maupun Komunikasi Informasi dan Edukasi.

H. Sumber Daya Manusia
Jumlah SDM yang dimiliki Loka POM di Kabupaten Banyumas pada tahun
2023 sebanyak 26 pegawai, terdiri atas 1 Kepala Loka, 17 pegawai SDM Teknis
dan 9 pegawai SDM Administrasi. Selain itu Loka POM di Kabupaten Banyumas
juga memiliki 5 Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN) yang terdiri
dari 3 pegawai Administrasi, 1 Security, dan 1 Cleaning Service. serta 1 orang
tenaga outsourcing untuk posisi driver. Komposisi pegawai berdasarkan usia

dapat dilihat sebagai berikut.
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19 Pegawai
11 Pegawai
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Gambar 2.3 Profil Pegawai Berdasarkan Usia Tahun 2023

Berdasarkan tingkat pendidikan, 77.78% pegawai Loka POM di Kabupaten
Banyumas merupakan sarjana setingkat S1 dan S2. Apoteker sebagai profesi di
bidang kesehatan menempati porsi terbesar. Komposisi pegawai berdasarkan
tingkat pendidikan dapat dilihat pada sebagai berikut,

19 Pegawai

Gambar 2.4 Profil Pegawai berdasarkan Tingkat Pendidikan Tahun 2023

Pengembangan Kompetensi

Selama tahun 2023, terdapat 26 pegawai Loka POM di Kabupaten
Banyumas telah mengikuti Pengembangan Kompetensi yang diadakan oleh
Badan POM Republik Indonesia. Dari jenis pengembangan kompetensi yang telah
diikuti terdiri dari 131 Diklat Teknis, 4 Diklat Fungsional, 31 Diklat Manajerial dan
Kepemimpinan, 36 Bimbingan Teknis/ Penataran, 161 Seminar/ Sosialisasi/

Sarasehan/ Konferensi, dan Workshop/ Lokakarya.
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K.

M.

Data Bangkom 2023

s Tekne = fungsiona Manajerial & Kepemimpinan Bmtek = seminar

Gambar 2.5 Jumlah dan Jenis Pengembangan Kompetensi SDM Tahun 2023
Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguiji
Loka POM di Kabupaten Banyumas sampai dengan tahun 2023 belum
memiliki tenaga penguiji, hal tersebut dikarenakan Loka belum memiliki fasilitas

laboratorium.

Jumlah Ruang Lingkup dan Peta Kemampuan Pengujian
Sampai dengan tahun 2023, Loka POM di Kabupaten Banyumas belum
memiliki fasilitas laboratorium sehingga data ruang lingkup dan peta kemampuan

pengujian belum ada.

Pelatihan Uji Profisiensi

Loka POM di Kabupaten Banyumas sampai dengan tahun 2023 belum
memiliki pegawai yang mengikuti pelatihan uji profisiensi, hal itu dikarenakan Loka
belum memiliki fasilitas laboratorium.
Jumlah Peralatan Laboratorium Pengujian Sesuai Standar Minimal Laboratorium
UPT BPOM

Loka POM di Kabupaten Banyumas sampai dengan tahun 2023 belum
memiliki fasilitas laboratorium, sehingga belum memiliki peralatan pengujian yang

sesuai standar minimal laboratorium.
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N. Daftar Inventaris Kantor
Barang inventaris dan aset yang dipergunakan oleh Loka POM di Kabupaten
Banyumas dikelola sebagai Barang Milik Negara (BMN) sebanyak 244 buah.
Secara rinci, Daftar Inventaris Kantor Loka POM di Kabupaten Banyumas dapat

dilihat pada Lampiran untuk Tabel 22A Halaman 86.

O. Sertifikasi/ Akreditasi/ Penghargaan
1. Sertifikasi

Loka POM di Kabupaten Banyumas telah melaksanakan audit
resertifikasi Quality Management System (QMS) ISO 9001:2015 melalui
lembaga swasta di bidang jasa layanan sertifikasi sistem manajemen yaitu PT.
Sucofindo pada tanggal 09 - 10 Oktober 2023. Berdasarkan hasil audit
resertifikasi tersebut, Loka POM di Kabupaten Banyumas dinyatakan telah
memenuhi persyaratan sesuai dengan SNI ISO 9001:2015 dengan Nomor
Registrasi Sertifikat yaitu QSC 01862 dengan masa berlaku mulai 17 Oktober
2023 sampai dengan 16 Oktober 2026.
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Gambar 2.6 Sertifikat SNI ISO 9001: 2015 Manajemen
Loka POM di Kabupaten Banyumas

2. Penghargaan
Dalam upaya pengelolaan anggaran yang akuntabel pada tahun 2023
Loka POM di Kabupaten Banyumas mendapatkan penghargaan dari KPPN
Purwokerto pada tanggal 16 Januari 2024, Loka POM di Kabupaten
Banyumas Satuan Kerja Terbaik Il Akumulasi Transaksi UP Melalui KKP
Tahun 2023.
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Gambar 2.7 Piagam Satker Terbaik Ill Akumulasi Transaksi UP Melalui KKP Tahun 2023

Di bidang pengelolaan BMN (Barang Milik Negara), Loka POM di Kab.
Banyumas telah mendapatkan Juara 3 Kategori Satuan Kerja Loka POM
sebagai Satuan Kerja Terbaik di Bidang Pengelolaan BMN di Lingkungan
Badan POM Tahun 2022. Piagam penghargaan diserahkan oleh Kepala
Badan POM pada tanggal 23 Juni 2023.

alll

Gambar 2.8 Piagam Juara 3 Kategori Satuan Kerja Loka POM sebagai Satuan Kerja Terbaik di
Bidang Pengelolaan BMN di Lingkungan Badan POM Tahun 2022
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Di bidang pengelolaan arsip, Loka POM di Kab. Banyumas telah
mendapatkan Piagam penghargaan sebagai Unit Kearsipan Il di Unit

Pelaksana Teknis Loka yang memperoleh Peringkat Il dengan kategori A

AMemuaskano. Piagam penghargaan diserah
tanggal 12 Mei 2023.
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Loka POM di Kab. Banyumas berkomitmen untuk mendukung UMK yang
ada di wilayah pengawasannya, salah satu kegiatan yang dilakukan pada
tahun 2023 adalah memfasilitasi standardisasi.2 (dua) jenis Bahan Tambahan
Pangan (BTP) Pengawet yang dibuat menggunakan inovasi formula berbahan
dasar bahan alami, yaitu formula tangkis sebagai pengawet nira kelapa/aren
serta Formula asap cair, pandan dan garam untuk pengawet tahu mentah.
Deputi Bidang Pengawasan Pangan Olahan memberikan piagam
penghargaan pada tanggal 27 September 2023 sebagai bentuk apresiasi

terhadap kegiatan tersebut.

28

Kat eg




Gambar 2.8 Piagam Penghargaan atas partisipasi dalam mendukung pelaksanaan kegiatan
Fasilitasi Standarisasi Keamanan, Mutu, dan Manfaat Produk Inovasi

Loka POM di Kabupaten Banyumas berpartisipasi dalam pelayanan kepada
masyarakat secara langsung melalui Mall Pelayanan Publik di 3 Kabupaten yaitu
Kab. Banyumas, Kab Purbalingga dan Kab. Cilacap. Dalam pelaksanaan kegiatan
Tahun 2023 Loka POM di Kabupaten Banyumas mendapatkan Piagam dari Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten
Banyumas: Petugas Pelayanan Berkinerja Terbaik 11l Bulan Juni Tahun 2023 Mal

Pelayanan Publik (MPP) Kabupaten Banyumas.

29




P. Kerja Sama Berupa Kesepakatan Bersama (MoU) dan Perjanjian Kerja Sama
(PKS)

Loka POM di Kabupaten Banyumas telah melakukan penandatanganan
kerja sama dengan Pemerintah Daerah Kabupaten Banyumas, Pemerintah
Daerah Kabupaten Purbalingga, Pemerintah Daerah Kabupaten Cilacap, dan
Pemerintah Daerah Kabupaten Banjarnegara dalam rangka percepatan
peningkatan kualitas pelayanan publik di daerah yang semakin cepat terjangkau
dan mudah. Rincian Kesepakatan Bersama dan Perjanjian Kerja Sama dapat
dilihat pada Lampiran untuk Tabel 27 Halaman 88.

Q. Pengadaan Barang/ Jasa (PBJ)

Selama tahun 2023, Loka POM di Kabupaten Banyumas telah melakukan
pengadaan barang/ jasa menggunakan metode Langsung/ Non Sistem
Pengadaan Secara Elektronik (SPSE). Adapun pengadaan melalui penunjukan
langsung dan atau purchasing telah dilaksanakan sebanyak 6 kali pengadaan
dengan total nominal sebesar Rp 354.895.000,-. Secara rinci, pengadaan barang/

jasa dapat dilihat pada Lampiran untuk Tabel 28 halaman 88
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R. Anggaran (volume menurut jenis dan sumbernya)
Sumber dana atau anggaran untuk melaksanakan kegiatan Loka POM di
Kabupaten Banyumas keseluruhan berasal dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN) Tahun Anggaran 2023.

- Total Pagu Anggaran Tahun 2023 : Rp. 5.410.540.000,-
- Realisasi Anggaran : Rp. 5.402.454.391,- atau 99,85%

S. Laporan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)
Laporan PNBP Loka POM di Kabupaten Banyumas adalah sebesar Rp 0,-
(Nol Rupiah), mengingat karena Loka tidak melakukan pelayanan kepada pihak
ketiga atas permintaan pengujian laboratorium, penertiban Surat Keterangan
Impor (SKI), dan Surat Keterangan Ekspor (SKE).
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BAB Il
HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

A. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN OBAT
1. Kegiatan Sampling Produk Terapetik/ Obat

Pelaksanaan sampling produk terapetik pada tahun 2023 dilaksanakan
sesuai dengan pedoman prioritas yang tertera pada Pedoman Sampling Obat
tahun 2023. Alokasi sampling Loka POM di Kabupaten Banyumas tahun 2023
berjumlah 42 Sampel. Pada tahun 2023, Badan POM menjalankan program
regionalisasi laboratorium di seluruh unit kerjanya. UPT Loka POM di
Kabupaten Banyumas tergabung dalam Regional 3 dengan Balai Koordinator
Regionalisasi Balai Besar POM di Jakarta dan balai anggota Balai Besar POM
di Semarang, Balai Besar POM di Yogyakarta, Balai Besar POM di Serang,
dan Balai Besar POM di Bandung. Komoditas Obat adalah satu-satunya
komoditas yang menerapkan regionalisasi penuh, dimana seluruh pengujian
dilakukan oleh balai spesifik. Berbeda dengan komoditas lain, dimana
pengujian dasar masih dilakukan oleh Balai Koordinator, yaitu Balai Besar
POM di Semarang.

Metoda sampling produk terapetik yang dilaksanakan (yang mengacu
pada Pedoman Sampling Obat tahun 2022) dilakukan dengan 2 cara yaitu
sebagai berikut:

a. Random Sampling
Metoda random sampling atau sampel acak diterapkan untuk
sampling obat kategori JKN Hilir dan Non JKN. Jumlah target sampel
random pada tahun 2023 adalah 34 sampel.
b. Targeted Sampling
Metoda targeted sampling atau sampel target dilaksanakan pada
obat kategori JKN Hulu, Kasus, dan Ruang Lingkup. Jumlah target sampel
targeted pada tahun 2023 adalah 8 sampel. Sampel Kasus terdiri atas
sampel obat penanganan COVID-19 dan sampel kasus lain.
Realisasi sampling acak adalah sebanyak 36 sampel obat yang terdiri
dari sampling JKN dan Non JKN. Jumlah ini telah mencapai 105,8% alokasi
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sampel Loka POM di Kabupaten Banyumas, atau 2 sampel lebih banyak dari
target. Pelaksanaan sampling acak dilakukan pada sarana Pelayanan
Kefarmasian serta Sarana Distribusi Obat. Sampling JKN Hilir dilakukan di
Puskesmas dan Rumah Sakit, sedangkan Sampling Non JKN dilaksanakan di

Apotek, Klinik, Pedagang Besar Farmasi, dan Toko Obat.

Realisasi sampling targeted adalah sebanyak 8 sampel. Jumlah ini telah
mencapai 100% alokasi sampel Loka POM di Kabupaten Banyumas.
Sampling obat targeted terdiri dari 4 sampel obat JKN Hulu yang diperoleh dari
Unit Perbekalan Alat Kesehatan dan Farmasi Kabupaten Purbalingga, 2
sampel kasus serta 2 sampel obat penanganan COVID.

Sampel Obat

—

= Sampel Obat Acak = Sampel Obat Targeted

Gambar 3.1 Hasil Pengawasan Sampling Produk Obat Tahun 2023

Seluruh sampel yang diperoleh Loka POM di Kabupaten Banyumas
dikirimkan ke Balai Pengujian Spesifik Regionalisasi di Regional 3 untuk
dilakukan pengujian. Dari total 44 sampel yang dikirim, 37 sampel Memenuhi
Syarat dan sebanyak 7 sampel Tidak Memenuhi Syarat. Dari 7 sampel yang
tidak memenuhi syarat, tidak ada sampel yang TMS pengujian namun TMK
penandaan. Loka POM di Kabupaten Banyumas juga melakukan sampel non
rutin yaitu sampel kasus penyidikan sebanyak 7 sampel uji identifikasi zat aktif
dengan hasil 7 sampel MS.
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Sampel Pengujian Produk

» Sampel cbhat MS = Sampel Obat TMS

Gambar 3.2 Hasil Pengujian Sampel Produk Obat Tahun 2023

2. Pengawasan Fasilitas Distribusi dan Fasilitas Pelayanan Kefarmasian

Loka POM di Kabupaten Banyumas dengan luasnya wilayah
pengawasan yang terdiri Kabupaten Banyumas, Kabupaten Cilacap,
Kabupaten Purbalingga dan Kabupaten Banjarnegara mempunyai 1253
sarana Fasilitas Distribusi dan Fasilitas Pelayanan Kefarmasian yang harus
diawasi. 1253 sarana tersebut terdiri 38 PBF, 725 Apotek, 65 Toko Obat, 4
Instansi Farmasi Pemerintahan, 69 Rumah Sakit, 147 Puskesmas dan 215
Klinik. Selama tahun 2023 Loka POM di Kabupaten Banyumas mendapatkan
target pemeriksaan sebanyak 97 sarana dengan total sarana yang diperiksa
sebanyak 97 sarana (100% dari target) dengan rincian FK/GFK 4 sarana, PBF
6 Sarana, Apotek 20 Sarana, Toko Obat 9 Sarana, Rumah Sakit 22 Sarana,
dan Puskesmas 17 Sarana, serta Klinik 19 Sarana. Hasil pemeriksaan sarana
adalah 64 sarana (65,98%) Memenuhi Ketentuan (MK) dan 33 sarana
(34,02%) Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK).

Dalam pelaksanaannya, pengawasan terhadap sarana tersebut
mengacu pada peraturan yang berlaku untuk memastikan obat dikelola
dengan baik dan terjamin mutu serta keamanannya selama proses rantai
pasok sampai pada pengguna akhir yaitu pasien. Untuk pengawasan di
fasilitas Distribusi PBF dan IFP mengacu pada Peraturan Badan POM Nomor
6 Tahun 2020 tentang Perubahan Peraturan BPOM Nomor 9 Tahun 2019
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tentang Pedoman Teknis Cara Distribusi Obat yang Baik. Sedangkan,

pengawasan di fasilitas pelayanan kefarmasian mengacu persyaratan yang

diatur dalam Peraturan Badan POM Nomor 24 Tahun 2021 tentang

Pengawasan Pengelolaan Obat, Bahan Obat, Narkotika, Psikotropika, dan

Prekursor Farmasi di Fasilitas Pelayanan Kefarmasian.

a.

Pemeriksaan Sarana Apotek

Jumlah sarana Apotek di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten
Banyumas adalah 725 sarana, jumlah tersebut merupakan yang
terbanyak dibandingkan dengan fasilitas pelayanan kefarmasian yang
lainnya. Loka POM di Kabupaten Banyumas sendiri pada tahun 2023
mendapatkan dengan target pemeriksaan sebanyak 20 sarana. Selama
satu tahun pemeriksaan target pemeriksaan Apotek dapat tercapai 100%
dengan rincian 13 sarana (65%) Memenuhi Ketentuan dan 7 sarana (35%)

Tidak Memenuhi Ketentuan.

Pemeriksaan Apotek

m Apotek MK = Apotek TMK

Gambar 3.3 Hasil Pemeriksaan Sarana Apotek Tahun 2023

Terhadap pelanggaran yang dilakukan telah dikirimkan surat tindak
lanjut hasil pemeriksaan dengan pemberian sanksi sesuai dengan temuan
pemeriksaan kepada sarana untuk dilakukan perbaikan dan wajib
melaporkan bukti perbaikan dalam waktu maksimal 21 (dua puluh satu)
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hari kerja sejak tanggal diterima surat dengan tembusan kepada Dinas
Kesehatan Kabupaten setempat.

Pemeriksaan Sarana Puskesmas

Loka POM di Kabupaten Banyumas pada tahun 2023 mempunyai
target pengawasan puskesmas sebanyak 17 sarana dari total 147 sarana
di wilayah pengawasannya. Dari jumlah target tersebut, Loka POM di
Kabupaten Banyumas telah melakukan pemeriksaan terhadap sebanyak
17 target (100% terhadap target) dengan rincian 13 sarana (76,47%)
Memenuhi Ketentuan dan 4 sarana (23,53%) Tidak Memenuhi Ketentuan.
Pemeriksaan terhadap Puskesmas dilakukan menyeluruh terhadap

pengelolaan sediaan farmasi, termasuk vaksin dan antibiotik.

Pemeriksaan Sarana Puskemas

® Puskemas TMK  m Puskesmas MK

Gambar 3.4 Hasil Pemeriksaan Sarana Puskesmas Tahun 2023

Terhadap pelanggaran yang dilakukan telah dikirimkan surat tindak
lanjut hasil pemeriksaan dengan pemberian sanksi sesuai dengan temuan
pemeriksaan kepada sarana untuk dilakukan perbaikan dan wajib
melaporkan bukti perbaikan dalam waktu maksimal 21 (dua puluh satu)
hari kerja sejak tanggal diterima surat dengan tembusan kepada Dinas
Kesehatan Kabupaten setempat.

Pemeriksaan Sarana Klinik
Sarana klinik yang berada di wilayah pengawasan Loka POM di

Kabupaten Banyumas adalah 215 sarana dengan total target pengawasan
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pada tahun 2023 sebanyak 19 sarana. Capaian pemeriksaan sarana
klinik selama tahun 2023 adalah 19 sarana (100% terhadap target)
dengan rincian 11 sarana (57,89%) Memenuhi Ketentuan dan 8 sarana
(41,11%) Tidak Memenuhi Ketentuan.

Pemeriksaan Sarana Klinik

m Klinik MK = Klinik TMK

Gambar 3.5 Hasil Pemeriksaan Sarana Klinik Tahun 2023

Terhadap pelanggaran yang dilakukan telah dikirimkan surat tindak
lanjut hasil pemeriksaan dengan pemberian sanksi sesuai dengan temuan
pemeriksaan kepada sarana untuk dilakukan perbaikan dan wajib
melaporkan bukti perbaikan dalam waktu maksimal 21 (dua puluh satu)
hari kerja sejak tanggal diterima surat dengan tembusan kepada Dinas

Kesehatan Kabupaten setempat.

Pemeriksaan Sarana Rumah Sakit

Rumah Sakit yang berada di Wilayah pengawasan Loka POM di
Kabupaten Banyumas berjumlah 69 sarana dengan target pemeriksaan
tahun 2023 adalah 22 sarana. Capaian Pemeriksaan pada tahun 2023
tercapai 100% yaitu sebanyak 22 sarana. rincian pemeriksaan tersebut
adalah 17 sarana (77,27%) Memenuhi Ketentuan dan 5 sarana (23,53%)

Tidak Memenuhi Ketentuan.

Terhadap pelanggaran yang dilakukan telah dikirimkan surat tindak
lanjut hasil pemeriksaan dengan pemberian sanksi sesuai dengan temuan

pemeriksaan kepada sarana untuk dilakukan perbaikan dan waji
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melaporkan bukti perbaikan dalam waktu maksimal 21 (dua puluh satu)
hari kerja sejak tanggal diterima surat dengan tembusan kepada Dinas

Kesehatan Kabupaten setempat.

Pemeriksaan Sarana Rumah Sakit

i

® Rumah Sakit MK = Rumah Sakit TMK

Gambar 3.6 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Rumah Sakit Tahun 2023

e. Pemeriksaan Sarana Pedagang Besar Farmasi (PBF)

Pedagang Besar Farmasi yang berada di wilayah pengawasan Loka
POM di Kabupaten Banyumas berjumlah 38 sarana, dengan target
capaian pemeriksaan tahun 2023 sebanyak 6 sarana. Capaian
pemeriksaan pada Tahun 2022 sebanyak 2 sarana (100% terhadap
target). Hasil Pemeriksaan menunjukkan 2 sarana (33,33%) Memenuhi
Ketentuan dan 4 sarana (66,67%) Tidak Memenuhi Ketentuan dalam hal
penerapan CDOB. Terhadap pelanggaran yang dilakukan telah dikirimkan
surat tindak lanjut hasil pemeriksaan dengan pemberian sanksi sesuai
dengan temuan pemeriksaan kepada sarana untuk dilakukan perbaikan
dan wajib melaporkan bukti perbaikan dalam waktu maksimal 21 (dua
puluh satu) hari kerja sejak tanggal diterima surat dengan tembusan

kepada Dinas Kesehatan Kabupaten setempat.

38




f.

Pemeriksaan Sarana PBF

= PBF MK = PBF TMK

Gambar 3.7 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana PBF

Pemeriksaan Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP)

Dalam Wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten terhadap 4
Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP) dengan target seluruhnya dilakukan
pemeriksaan. Selama satu tahun penuh Loka POM di Kabupaten
Banyumas memeriksa seluruh IFP tersebut (100% dari target). Rincian
hasil pemeriksaan terdapat 3 sarana (75%) Memenuhi Ketentuan dan 1
sarana (25%) Tidak Memenuhi Ketentuan dalam penerapan Cara
Distribusi Obat yang Baik (CDOB).

Terhadap pelanggaran yang dilakukan telah dikirimkan surat tindak
lanjut hasil pemeriksaan dengan pemberian sanksi sesuai dengan temuan
pemeriksaan kepada sarana untuk dilakukan perbaikan dan wajib
melaporkan bukti perbaikan dalam waktu maksimal 21 (dua puluh satu)
hari kerja sejak tanggal diterima surat dengan tembusan kepada Dinas

Kesehatan Kabupaten setempat.

Pemeriksaan Sarana Toko Obat Berizin

Terdapat 65 sarana Toko Obat Berizin (TOB) dalam wilayah
pengawasan Loka POM di Kabupaten Banyumas. Pada tahun 2023, Loka
POM di Kabupaten Banyumas mendapatkan target pengawasan sarana
TOB sebanyak 9 sarana. Capaian pemeriksaan oleh Loka POM di

Kabupaten Banyumas pada tahun 2022 adalah 9 sarana (100% terhada
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target). Dari seluruh sarana yang telah diperiksa pada tahun 2022,
sebanyak 5 Sarana (55,56%) Memenuhi Ketentuan, dan 4 Sarana
(44,44%) Tidak Memenuhi Ketentuan. Sebagian temuan ada terkait
administratif dan pengadaan yang tidak sesuai dengan peraturan yang
berlaku. Namun pada salah satu TOB TMK saat pemeriksaan ditemukan
mendistribusikan obat keras yang didapat dari oknum sales PBF.

Seluruh temuan sudah ditindaklanjuti dengan memberikan
Peringatan maupun Penghentian Sementara Kegiatan sampai seluruh
temuan diperbaiki dengan mengirimkan CAPA (Corrective Action
Preventive Action). Kepada sarana untuk dilakukan perbaikan dan wajib
melaporkan bukti perbaikan dalam waktu maksimal 21 (dua puluh satu)
hari kerja sejak tanggal diterima surat dengan tembusan kepada Dinas

Kesehatan Kabupaten setempat.

Pemeriksaan Sarana Toko obat berizin

m Toko Obat Berizin MK m Toko Obat Berizin TMK

Gambar 3.8 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Toko Obat Berizin Tahun 2023

3. Pengawasan Sarana Produksi Obat
Sarana produksi Obat (UTD PMI sebagai Fasilitas Bahan Baku Obat)

yang berada di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banyumas sejumlah 4
sarana, yang terdiri dari 1 (satu) di Kabupaten Banyumas (sudah memiliki
sertifikat CPOB), 1 (satu) di Kabupaten Purbalingga, 1 (satu) di Kabupaten
Cilacap (masih dalam proses sertifikasi) dan 1 (satu) di Kabupaten

Banjarnegara.
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Pada tahun 2023 target pemeriksaan berjumlah 1 (satu) sarana UTD PMiI
dan berhasil memenuhi target (100%). Hasil pemeriksaan di UTD PMI Kab.
Banyumas yang diperiksa menunjukan bahwa sarana (100%) telah Memenubhi

Ketentuan.

0 Pemeriksaan Sarana Produksi Ovat

® Produksi Obat MK ® Produksi Obat TMK

Gambar 3.9 Profil Hasil Pengawasan Sarana Produksi Obat Tahun 2023

PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN PRODUK OBAT
TRADISIONAL DAN SUPLEMEN KESEHATAN
1. Kegiatan Sampling Produk Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan
a. Obat Tradisional
Pelaksanaan sampling produk Obat Tradisional tahun 2023
dilaksanakan sesuai dengan Pedoman Sampling dan Pengujian Obat
Tradisional dan Suplemen Kesehatan Tahun 2023 dengan metode
sampling acak dan targeted. Sampling acak dilakukan terhadap produk
Obat Tradisional dengan 15 klaim khasiat sesuai dengan Pedoman
Sampling dan Pengujian, dan sampling targeted dilakukan terhadap
produk dengan kategori Produk Obat Tradisional Impor, Obat Tradisional
Produksi UMKM OT, Penjualan melalui Internet/ Online, Sampel Kasus
Khusus Pemeriksaan Mencakup juga Sampel Donasi Covid-19, dan

Sampel Produk dari Produsen dengan Riwayat TMS.
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Target sampling produk obat tradisional adalah 34 sampel. Realisasi
sampling Obat Tradisional tahun 2023 yaitu 34 sampel (100 %). Pada
tahun 2023, Badan POM menjalankan program regionalisasi laboratorium
di seluruh unit kerjanya. UPT Loka POM di Kabupaten Banyumas
tergabung dalam Regional 3 dengan Balai Koordinator Regionalisasi Balai
Besar POM di Jakarta dan balai anggota Balai Besar POM di Semarang,
Balai Besar POM di Yogyakarta, Balai Besar POM di Serang, dan Balai
Besar POM di Bandung. Pengujian dengan parameter dasar dilakukan
oleh Balai Besar POM di Semarang. Dari hasil pengujian didapatkan 29
sampel Obat Tradisional memenuhi syarat (85.29%) dan 5 sampel Obat
Tradisional tidak memenuhi syarat (14.70%). Jumlah Obat Tradisional

yang memenuhi syarat meningkat sebesar 21.4% dari tahun 2022.

Sampel Obat Tradisional Rutin

® Sampel TMK = Sampel MK

Gambar 3.10 Profil Hasil Pengawasan Sampling Rutin Obat Tradisional Tahun 2023

Loka POM di Kabupaten Banyumas juga melakukan Sampling Non
Rutin Produk Obat Tradisional tahun 2023 yaitu 29 sampel, dimana sampel
tersebut merupakan sampel kasus penyidikan dan atau sampel investigasi
awal. Pengujian sampel dilakukan di Balai Besar POM di Semarang dan
hasilnya menunjukkan sebanyak 29 sampel (100%) tidak memenuhi syarat.
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Sampel Obat Tradisional Non Rutin
0

m Sampel MK = Sampel TMK

Gambar 3.11 Profil Hasil Pengawasan Sampling Non Rutin
Obat Tradisional Tahun 2023

b. Suplemen Kesehatan

Pelaksanaan sampling produk Suplemen Kesehatan tahun 2023
dilaksanakan sesuai dengan Pedoman Sampling dan Pengujian Obat
Tradisional dan Suplemen Kesehatan Tahun 2022 dengan metode
sampling acak dan targeted. Sampling acak dilakukan terhadap produk
Suplemen Kesehatan dengan 6 klaim khasiat sesuai dengan Pedoman
Sampling dan Pengujian, dan sampling targeted dilakukan terhadap
produk dengan kategori Sampel Suplemen Kesehatan Impor, Penjualan
melalui Internet/ Online, Sampel Produk dari Produsen dengan Riwayat
TMS.

Target sampling produk Suplemen Kesehatan adalah 10 sampel.
Realisasi sampling Suplemen Kesehatan tahun 2023 yaitu 11 sampel
(110%). Pada tahun 2023, Badan POM menjalankan program
regionalisasi laboratorium di seluruh unit kerjanya. UPT Loka POM di
Kabupaten Banyumas tergabung dalam Regional 3 dengan Balai
Koordinator Regionalisasi Balai Besar POM di Jakarta dan balai anggota
Balai Besar POM di Semarang, Balai Besar POM di Yogyakarta, Balai
Besar POM di Serang, dan Balai Besar POM di Bandung. Sampel
Suplemen Kesehatan Loka POM di Kabupaten Banyumas pada tahun
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C.

2023 tidak dikirimkan ke Balai Pengujian Spesifik Regionalisasi, seluruh
pengujian dilakukan oleh Balai Besar POM di Semarang. Dari hasil
pengujian didapatkan 10 sampel Suplemen Kesehatan memenuhi syarat
(90.90%) dan 1 sampel Suplemen Kesehatan tidak memenuhi syarat
(9.09%).

Sampel Suplemen Kesehatan Rutin

= Suplemen MK = Suplemen TMK

Gambar 3.12 Hasil Pengawasan Sampling Rutin Suplemen Kesehatan Tahun 2023

Obat Kuasi

Pelaksanaan sampling produk Obat Kuasi tahun 2023 dilaksanakan
sesuai dengan Pedoman Sampling dan Pengujian Obat Tradisional dan
Suplemen Kesehatan Tahun 2022 dengan metode sampling acak dan
targeted. Sampling acak dilakukan terhadap produk Obat Kuasi dengan 4
klaim khasiat sesuai dengan Pedoman Sampling dan Pengujian, dan
sampling targeted dilakukan terhadap produk dengan kategori Sampel
Obat Kuasi Impor, Penjualan melalui Internet/ Online, dan Sampel Produk
UMKM.,

Target sampling produk Obat Kuasi adalah 5 sampel. Realisasi
sampling Obat Kuasi tahun 2023 yaitu 5 sampel (100 %). Pada tahun
2023, Badan POM menjalankan program regionalisasi laboratorium di
seluruh unit kerjanya. UPT Loka POM di Kabupaten Banyumas tergabung
dalam Regional 3 dengan Balai Koordinator Regionalisasi Balai Besar
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POM di Jakarta dan balai anggota Balai Besar POM di Semarang, Balai
Besar POM di Yogyakarta, Balai Besar POM di Serang, dan Balai Besar
POM di Bandung. Sampel Obat Kuasi Loka POM di Kabupaten Banyumas
pada tahun 2023 tidak dikiimkan ke Balai Pengujian Spesifik
Regionalisasi, seluruh pengujian dilakukan oleh Balai Besar POM di
Semarang. Dari hasil pengujian didapatkan 4 sampel obat kuasi
memenuhi syarat (80%) dan 1 sampel obat kuasi tidak memenuhi syarat
(20%).

2. Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan

Jumlah sarana distribusi obat tradisional dan suplemen kesehatan di
wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banyumas sebanyak 1057 sarana.
Target pemeriksaan sarana distribusi obat tradisional dan suplemen
kesehatan pada tahun 2023 sebanyak 39 sarana (31 sarana distribusi OT dan
8 sarana distribusi SK), yang terdiri dari Toko Obat, Apotek, Toko Herbal dan
depot jamu. Realisasi hasil pemeriksaan sarana distribusi obat tradisional
menunjukkan 21 sarana (67,74%) telah Memenuhi Ketentuan, sedangkan 10
sarana (32,25%) Tidak Memenuhi Ketentuan dalam hal mengedarkan obat
tradisional, hasil pemeriksaan sarana distribusi suplemen kesehatan
menunjukkan 8 sarana (100%) telah Memenuhi Ketentuan dalam hal
mengedarkan suplemen kesehatan. Terhadap penyimpangan yang ditemui di
sarana, dilakukan pengamanan produk dan pemusnahan di tempat, diberikan
peringatan langsung di sarana dan peringatan tertulis terhadap pelanggaran

produk serta rekomendasi ke Dinas Kesehatan Kabupaten/ Kota.
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Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Tradisional

m Sardist OT MK = Sardist OT TMK

Gambar 3.13 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Tradisional (OT)
Tahun 2023

Pemeriksaan Sarana Distribusi Suplemen
Kesehatan

0

m Sardist SK MK = Sardist SK TMK

Gambar 3.14 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan (SK)
Tahun 2023

Pemeriksaan Sarana Produksi Obat Tradisional

Sarana produksi Obat Tradisional yang berada di wilayah kerja Loka
POM di Kabupaten Banyumas sejumlah 23 sarana, yang terdiri dari 1 (satu)
IOT, 1 (satu) IEBA, 19 UKOT, dan 2 UMOT. Pada tahun 2023 target
pemeriksaan berjumlah 5 (lima) sarana UKOT dan berhasil memenuhi target
(100%). Hasil pemeriksaan dari 5 (lima) sarana yang diperiksa menunjukan
bahwa 3 (tiga) sarana (60%) telah Memenuhi Ketentuan dan 2 (tiga) sarana
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(40%) Tidak Memenuhi Ketentuan. Pengawasan UMOT dilakukan kepada 2
(dua) sarana yang masing-masing berada di Kabupaten Banyumas dan di
Kabupaten Banjarnegara. Pemeriksaan sarana UMOT berhasil memenuhi
target pemeriksaan 2 sarana (100%). Hasil pemeriksaan dari 2 (dua) sarana
yang diperiksa menunjukan bahwa 2 (dua) sarana telah memenuhi Ketentuan.
Terdapat 1 (satu) sarana UMOT yaitu CV Seger Sumber Alami yang berada
di Kab. Banyumas sedang tidak melaksanakan produksi dikarenakan sedang
dalam tahap penyiapan sarana untuk naik level sebagai UKOT dan persiapan
sertifikasi CPOTB Bertahap I.

Pemeriksaan Sarana Produki Obat Tradisional

m Sarprod OT MK = Sarprod OT TMK

Gambar 3.15 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Obat Tradisional (OT) Tahun 2023

C. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN PRODUK
KOSMETIK

1. Kegiatan Sampling Produk Kosmetik
Pelaksanaan sampling produk Kosmetik tahun 2023 dilaksanakan sesuai
dengan Pedoman Sampling dan Pengujian Kosmetik Tahun 2023 dengan
metode sampling acak dan targeted. Sampling acak dilakukan terhadap
produk kosmetik dengan 20 klaim sesuai dengan Pedoman Sampling dan
Penguijian, dan sampling targeted dilakukan terhadap produk dengan kategori
Track Record Perusahaan, Dijual Melalui Media Online, Diproduksi oleh China

dan Taiwan, Mandiri Balai dan Loka, serta Menengah ke Bawah.
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Target sampling produk Kosmetik adalah 67 sampel. Realisasi sampling
Kosmetik tahun 2023 yaitu 67 sampel (100%). Pada tahun 2023, Badan POM
menjalankan program regionalisasi laboratorium di seluruh unit kerjanya. UPT
Loka POM di Kabupaten Banyumas tergabung dalam Regional 3 dengan Balai
Koordinator Regionalisasi Balai Besar POM di Jakarta dan balai anggota Balai
Besar POM di Semarang, Balai Besar POM di Yogyakarta, Balai Besar POM
di Serang, dan Balai Besar POM di Bandung. Sampel dengan pengujian
spesifik Dioksan dan Kloroform diuji di Balai Besar POM di Serang, Metanol
diuji di Balai Besar POM di Yogyakarta, Merah K3 dan Tabir Surya dikirimkan
ke Balai Besar POM di Semarang. Pengujian dengan parameter dasar
dilakukan oleh Balai Besar POM di Semarang. Dari hasil pengujian didapatkan
63 sampel Kosmetik memenuhi syarat (94.03%) dan 4 sampel Kosmetik tidak
memenuhi syarat (5.97%). Jumlah sampel memenuhi syarat tersebut
mengalami peningkatan sebanyak 18.32% dari tahun sebelumnya. Dari 4

sampel Kosmetik yang tidak memenuhi syarat, 3 diantaranya TMS penguijian.

Sampel Kosmetik Rutin

» Sampel Kosmetik MK = Sampel Kosmetik TMK

Gambar 3.16 Profil Hasil Pengawasan Sampling Rutin Kosmetik Tahun 2023

Sampling Non Rutin Produk Kosmetik tahun 2023 yaitu 1 sampel dimana
sampel tersebut merupakan sampel kasus penindakan dan atau sampel
investigasi awal. Pengujian sampel dilakukan di Balai Besar POM di
Semarang dan hasilnya menunjukkan sebanyak 1 sampel (100%) memenuhi

syarat.
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Sampel Kosmetik Non Rutin
0 o ———

m Sampel Kosmetik MK = Sampel Kosmetik TMK

Gambar 3.17 Profil Hasil Pengawasan Sampling Non Rutin Kosmetik Tahun 2023

Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetik

Sarana distribusi kosmetik yang berada di wilayah kerja Loka POM di
Kabupaten Banyumas sejumlah 1200 sarana. Pada tahun 2023 target
pemeriksaan berjumlah 53 sarana dan berhasil memenuhi target (100%). 53
sarana tersebut terdiri dari 47 sarana distribusi kosmetik dan 10 sarana
penotifikasi. Dari hasil pemeriksaan 46 sarana (86,79%) memenuhi ketentuan

dan 7 sarana (13,20%) tidak memenuhi ketentuan.

Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetik

m Sardist Kosmetik MK m Sardist Kosmetik TMK

Gambar 3.18 Profil Hasil Pengawasan Sarana Distribusi Kosmetik Tahun 2023

49




3. Pemeriksaan Sarana Produksi Kosmetik
Sarana produksi kosmetik yang berada di wilayah kerja Loka POM di
Kabupaten Banyumas sejumlah 9 sarana. Pada tahun 2023 target
pemeriksaan berjumlah 3 sarana dan berhasil memenuhi target (100%). Hasil
pemeriksaan dari 3 sarana yang diperiksa menunjukan bahwa 3 sarana
tersebut (100%) telah Memenuhi Ketentuan.

Pemeriksaan Sarana Produksi Kosmetik

m Sarprod Kosmetik MK = Sarprod TMK

Gambar 3.19 Profil Hasil Pengawasan Sarana Produksi Kosmetik Tahun 2023

TINDAK LANJUT/ REKOMENDASI
1. Fasilitas Pelayanan Kefarmasian
Target kegiatan pemeriksaan Loka POM di Kabupaten Banyumas di

tahun 2023 diantaranya melakukan pemeriksaan terhadap fasilitas pelayanan
kefarmasian yang meliputi Rumah Sakit, Klinik, Apotek, Puskesmas, dan Toko
Obat yang berada di 4 (empat) Kabupaten wilayah pengawasan Loka POM di
Kabupaten Banyumas. Pemeriksaan yang dilakukan terhadap fasilitas
pelayanan kefarmasian kemudian ditindaklanjuti dengan penyusunan surat
tindak lanjut/ rekomendasi dengan timeline pengerjaan oleh internal Loka
POM di Kabupaten Banyumas yaitu maksimal 15 hari kerja. Terhadap hasil
pemeriksaan 87 sarana, disampaikan surat tindak lanjut dengan timeline
perbaikan yaitu 21 Hari Kerja. Terdapat 47 sarana dengan status hasil temuan
yang masih open dan 40 sarana dengan status closed.
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Pemeriksaan Fasilitas Pelayanan Kefarmasian

= Status Temuan Closed ® Status Temuan Open

Gambar 3.20 Profil Tindak Lanjut/ Rekomendasi Fasilitas Pelayanan Kefarmasian
Tahun 2023

2. Fasilitas Distribusi atau Penyaluran Sediaan Farmasi

Target kegiatan pemeriksaan Loka POM di Kabupaten Banyumas di
tahun 2023 diantaranya melakukan pemeriksaan terhadap fasilitas distribusi
Pedagang Besar Farmasi (PBF) dan Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP) yang
berada di 4 (empat) Kabupaten wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten
Banyumas. Pemeriksaan yang dilakukan terhadap fasilitas distribusi PBF dan
IFP  kemudian ditindaklanjuti dengan penyusunan surat tindak
lanjut/rekomendasi dengan timeline pengerjaan oleh internal Loka POM
Banyumas yaitu maksimal 15 hari kerja. Terhadap hasil pemeriksaan 6 (enam)
sarana PBF dan 4 (empat) sarana IFP, disampaikan surat tindak lanjut dengan
timeline perbaikan yaitu 21 Hari Kerja. Terdapat 8 sarana dengan status hasil
temuan yang masih open CAPA dan 2 sarana dengan status closed CAPA

(sudah memenuhi perbaikan dan pencegahan temuan pemeriksaan BPOM).
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Fasilitas Distribusi atau Penyaluran Sediaan
Farmasi

m Status Closed = Status Open

Gambar 3.21 Profil Tindak Lanjut/ Rekomendasi Fasilitas Distribusi atau
Penyaluran Sediaan Farmasi Tahun 2023

3. Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan

Target kegiatan pemeriksaan Loka POM di Kabupaten Banyumas di tahun
2023 diantaranya melakukan pemeriksaan terhadap sarana distribusi
Suplemen Kesehatan di 4 (empat) Kabupaten wilayah pengawasan.
Pemeriksaan yang dilakukan terhadap fasilitas distribusi Suplemen Kesehatan
kemudian ditindaklanjuti dengan penyusunan surat tindak lanjut/rekomendasi
dengan timeline pengerjaan oleh internal Loka POM di Kabupaten Banyumas.
Terhadap hasil pemeriksaan 8 sarana distribusi Suplemen Kesehatan,
disampaikan surat tindak lanjut dengan target timeline perbaikan yaitu 21 Hari
Kerja. Hingga akhir tahun 2023 semua sarana distribusi Suplemen Kesehatan

telah melaksanakan tindak lanjut dan status closed.

52




Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Suplemen
Kesehatan

0

m Status Cloed = Status Open

Gambar 3.22 Profil Tindak Lanjut/ Rekomendasi Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan
Tahun 2023
4. Fasilitas Distribusi Obat Tradisional

Target kegiatan pemeriksaan Loka POM di Kabupaten Banyumas di tahun
2023 diantaranya melakukan pemeriksaan terhadap sarana distribusi Obat
Tradisional di 4 (empat) Kabupaten wilayah pengawasan. Pemeriksaan yang
dilakukan terhadap fasilitas distribusi Obat Tradisional kemudian ditindaklanjuti
dengan penyusunan surat tindak lanjut/rekomendasi dengan timeline
pengerjaan oleh internal Loka POM di Kabupaten Banyumas. Terhadap hasil
pemeriksaan 31 sarana distribusi Obat Tradisional, disampaikan surat tindak
lanjut dengan target timeline perbaikan yaitu 21 Hari Kerja. Hingga akhir tahun
2023 semua sarana distribusi Obat Tradisional telah melaksanakan tindak

lanjut dan status closed.
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Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat Tradisional
0

m Status Closed = Status Open

Gambar 3.22 Profil Tindak Lanjut/ Rekomendasi Fasilitas Distribusi Obat Tradisional Tahun
2023
5. Fasilitas Distribusi Kosmetik

Target kegiatan pemeriksaan Loka POM di Kabupaten Banyumas di tahun
2023 diantaranya melakukan pemeriksaan terhadap sarana distribusi kosmetik
di 4 (empat) Kabupaten wilayah pengawasan. Pemeriksaan yang dilakukan
terhadap fasilitas distribusi Kosmetik kemudian ditindaklanjuti dengan
penyusunan surat tindak lanjut/rekomendasi dengan timeline pengerjaan oleh
internal Loka POM di Kabupaten Banyumas. Terhadap hasil pemeriksaan 53
sarana distribusi Kosmetik, disampaikan surat tindak lanjut dengan target
timeline perbaikan yaitu 21 Hari Kerja. Hingga akhir tahun 2023 semua sarana

distribusi kosmetik telah melaksanakan tindak lanjut dan status closed.
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Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Kosmetik
0

m Status Closed = Status Open

Gambar 3.22 Profil Tindak Lanjut/ Rekomendasi Fasilitas Distribusi Kosmetik Tahun 2023

6. Fasilitas Distribusi Pangan

Target kegiatan pemeriksaan Loka POM di Kabupaten Banyumas di
tahun 2023 diantaranya melakukan pemeriksaan terhadap sarana distribusi
pangan di 4 (empat) Kabupaten wilayah pengawasan. Pemeriksaan yang
dilakukan terhadap fasilitas distribusi Pangan kemudian ditindaklanjuti dengan
penyusunan surat tindak lanjut/ rekomendasi dengan timeline pengerjaan oleh
internal Loka POM di Kabupaten Banyumas. Terhadap hasil pemeriksaan 73
sarana distribusi Pangan, disampaikan surat tindak lanjut dengan timeline
perbaikan yaitu 21 Hari Kerja. Hingga akhir tahun 2023 seluruh sarana telah

melakukan perbaikan dengan status CAPA closed.
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Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Pangan
0

m Status Closed = Status Open

Gambar 3.23 Profil Tindak Lanjut/ Rekomendasi Fasilitas Distribusi Kosmetik Tahun 2023

D. PENGAWASAN MUTU DAN KEAMANAN PRODUK PANGAN DAN KEMASAN
PANGAN
1. Kegiatan Sampling Produk Pangan
Kegiatan pengawasan mutu dan keamanan produk pangan dan
kemasan pangan dilakukan melalui sampling produk pangan yang beredar di
pasaran untuk kemudian dilakukan penguijian. Pelaksanaan sampling produk
pangan tahun 2022 dilaksanakan sesuai dengan Pedoman Sampling dan
Pengujian Pangan Tahun 2022. Target sampel rutin sesuai Daftar Isian
Pelaksanaan Anggaran (DIPA) sebesar 62 sampel pangan dan terealisasi
sebesar 87 sampel (140.32%) terdiri dari 42 sampel acak (48.28%), dan 45
sampel pangan targeted (51.72%).

Pada tahun 2023, Badan POM menjalankan program regionalisasi
laboratorium di seluruh unit kerjanya. UPT Loka POM di Kabupaten Banyumas
tergabung dalam Regional 3 dengan Balai Koordinator Regionalisasi Balai
Besar POM di Jakarta dan balai anggota Balai Besar POM di Semarang, Balai
Besar POM di Yogyakarta, Balai Besar POM di Serang, dan Balai Besar POM
di Bandung. Pengujian dengan parameter dasar dilakukan oleh Balai Besar
POM di Semarang. Kesimpulan akhir hasil pemeriksaan dan pengujian sampel
Loka POM di Kabupaten Banyumas menunjukkan hasil sebanyak 71 sampel
(81.61%) memenuhi syarat dan 16 sampel (18.39%) tidak memenuhi syarat.
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Jumlah sampel memenuhi syarat tersebut mengalami peningkatan sebesar

10.38% dari jumlah sampel memenuhi syarat pada tahun 2022.

Sampling Pangan Rutin

—

m Sampel Pangan Olahan MS = Sampel pangan Olahan TMS

Gambar 3.24 Profil Hasil Pengawasan Sampel Rutin
Produk Pangan Olahan Tahun 2023
Loka POM di Kabupaten Banyumas juga melakukan sampling non rutin
yaitu sampel yang berasal dari kasus baik bidang penindakan maupun bidang
pemeriksaan. Pada tahun 2023, dilakukan sampling non rutin sebanyak 6
sampel dengan hasil 4 sampel (66.67%) memenuhi ketentuan dan 2 sampel
(33.33%) tidak memenuhi ketentuan.
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SAMPLING NON RUTIN
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Ketentuan
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Gambar 3.25 Profil Hasil Pengawasan Sampel Non Rutin Produk Pangan Olahan Tahun
2023

2. Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan
Jumlah sarana distribusi pangan di wilayah kerja Loka POM di
Kabupaten Banyumas pada tahun 2023 adalah 4177 sarana dan telah
dilakukan pengawasan terhadap 73 sarana dengan hasil 58 sarana (79%)
memenuhi ketentuan dan 15 sarana (21%) tidak memenuhi ketentuan. Jumlah
tersebut mengalami kenaikan sebesar 3% dari total sarana distribusi pangan
yang memenuhi ketentuan di tahun 2022.

Temuan pelanggaran pada sarana yang diperiksa antara lain TMK
penandaan, pangan rusak dan kadaluarsa, serta produk pangan maupun non
pangan tanpa izin edar di sarana. Terhadap sarana tidak memenuhi ketentuan
dilakukan tindak lanjut yaitu perintah pengembalian produk ke penyalur/

distributor, pemusnahan di tempat, serta surat peringatan keras.
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Sampling Pangan Non Rutin

m Sampel Pangan Olahan M5 = Sampel pangan Olahan TMS

Gambar 3.26 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan Tahun 2023

3. Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan
Jumlah sarana produksi pangan di wilayah Loka POM di Kabupaten
Banyumas pada tahun 2023 adalah 160 sarana pangan yang memiliki nomor
izin edar MD dan 4882 sarana industri rumah tangga pangan (IRTP). Telah
dilakukan pemeriksaan terhadap 40 sarana pangan, dengan 23 (57.5%)

sarana produksi pangan MD dan 17 (42.5%) sarana IRTP.

Dari 23 sarana produksi pangan MD, 20 (86.96%) sarana memenuhi
ketentuan dan 3 (13.04%) sarana tidak memenuhi ketentuan. Jumlah sarana
produksi pangan MD yang memenuhi ketentuan tersebut meningkat sebesar
21.44% dari tahun 2022. Untuk sarana IRTP yang diperiksa, 7 (64.28%)
sarana memenuhi ketentuan dan 10 (35.71%) sarana tidak memenuhi
ketentuan. Jumlah sarana produksi IRTP yang memenuhi syarat mengalami
penurunan sebesar 23.1% dari tahun 2022. Penurunan tersebut dikarenakan
beberapa sarana produksi IRTP memiliki track record Tidak Memenuhi
Ketentuan dari hasil pemeriksaan Dinas Kesehatan Kabupaten setempat
sehingga diharapkan dengan adanya joint inspection bersama dengan
petugas Loka POM di Kabupaten Banyumas, sarana mau melakukan
perbaikan. Tindak lanjut yang telah dilakukan antara lain pembinaan dan
pemilik/penanggung jawab diminta untuk membuat Corrective and Preventive
Action (CAPA).
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Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan MD

m Sarprod Pangan MD MK » Sarprod Pangan MD TMK

Gambar 3.27 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan MD Tahun 2023

Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan IRTP

® Sarprod Pangan IRTP MK ® Sarprod Pangan IRTP TMK

Gambar 3.28 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan IRTP Tahun 2023

Pengawasan Pangan Intensifikasi Hari Raya Idul Fitri, Natal 2023 dan Tahun
Baru 2024

Loka POM di Kabupaten Banyumas secara rutin melakukan kegiatan
pemeriksaan terhadap sarana distribusi pangan menjelang Hari Raya Idul Fitri,
Natal, Tahun Baru. Pada periode tersebut tingkat pembelian konsumen
terhadap produk pangan meningkat sehingga masyarakat perlu dilindungi dari

makanan yang beresiko terhadap kesehatan.
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